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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Peran KH. A. Wahab Hasbullah Dalam
Perkembangan Pers Nahdatul Ulama’ Di Surabaya Tahun 1927-1971. Fokus
penelitian ini ada tiga yaitu: 1. Bagaimana Sejarah dan Perkembangan Pers
Nahdatul Ulama’ (NU) Tahun 1927-1971, 2. Bagaimana Biografi KH. A. Wahab
Hasbullah, dan 3 Bagaimana Peran KH. A. Wahab Hasbullah dalam
Mengembangkan Pers Nahdatul Ulama’ (NU) di Surabaya 1927-1971.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sejarah dan sosiologi untuk
menggambarkan peristiwa yang terjadi pada masa lalu beserta kondisi sosial
masyarakat. Penelitian ini juga mnenggunakan metode penelitian sejarah yang
terdiri dari heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Sedangkan teori
yang digunakan adalah teori peran dari Soerjonno Soekanto.

Hasil penelitian ini menyimpulkan : 1. Berdirinya Pers Nahdatul Ulama’
terjadi karena adanya keinginan KH. A. Wahab Hasbullah untuk mendirikan pers
NU. Hal ini disebabkan karena telah berdirinya ormas-oramas Islam yang sudah
memiliki pers, sedangkan NU belum meiliki. Kemudian pada waktu terjadinya
Muktamar NU ke-2 KH. A. Wahab Hasbullah atas ijin KH. Hasyim Asy’asri
mendirikan pers NU yang diberi nama majalah Swara Nahdlatoel Oelama yang
berbahasa pegon 2. KH. A. Wahab Hasbullah merupakan tokoh muslim yang
berpandangan modern. Lahir pada tahun 1305 H dari keluarga santri dan memiliki
banyak karya bak seacara tertulis maupun tindakan. Namun, tidak banyak orang
yang mengetahui karya-karya tertulisnya 3. Dalam mengembangkan pers
Nahdatul Ulama’ di Surabaya 1927-1971 KH. A. Wahab Hasbullah menerepkan
sistem kebebasan sesuai dengan kode etik yang ada di Indonesia dan sesuai ajaran
agama Islam, mengkader beberapa tokoh, aktif dalam kepenulisan, dan
menggunakan uangnya sendiri dari hasil berwirausaha.

Kata Kunci : KH. A. Wahab Hasbullah, Nahdatul Ulama’, Pers NU.



1X

ABSTRACT

This thesis is titled The Role of KH. A. Wahab Hasbullah In The
Development of Nahdatul Ulama' Press in Surabaya 1927-1971. The focus of this
research is: 1. The History and Development of The Press Nahdatul Ulama' (NU)
in 1927-1971, 2. The Biography KH. A. Wahab Hasbullah, and 3 How the role of
KH. A. Wahab Hasbullah in Developing The Nahdatul Ulama' (NU) Press in
Surabaya 1927-1971.

This study uses historical and sociological approaches to describe events
that occurred in the past along with the social conditions of society. This study
also uses historical research methods consisting of heuristics, verification,
interpretation, and historiography. While the theory used is the theory of the role
of Soerjonno Soekanto.

The results of this study concluded: 1. The establishment of the Press
Nahdatul Ulama' press occurred because of KH. A. Wahab Hasbullah’s desire to
establish NU press. This is due to the establishment of Islamic organizations that
already had their own press, while NU does not. Then at the time of the 2"
Muktamar NU, KH. A. Wahab Hasbullah with the permission of Hasyim Asy'asri
bluid the NU press named “Swara Nahdlatoel Oelama magazine” whith pegon
language. 2. KH. A. Wahab Hasbullah is a Muslim figure with a modern view.
Born in 1305 H from a santri family and has many works in writing and doings.
However, not many people are aware of his written works 3. In developing the
Nahdatul Ulama' press in Surabaya 1927-1971. KH. A. Wahab Hasbullah
implemented a system of freedom in accordance with the code of ethics in
Indonesia and in accordance with the rule of Islam, recruited several figures, they
were being active in written works, and used their own money from
entrepreneurship.

Keywords : KH. A. Wahab Hasbullah, Nahdatul Ulama', Press NU.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era serba digital, pola berpikir dan perilaku masyarakat dalam
bertindak sangatlah beraneka ragam. Hal ini, merupakan akibat adanya
modernisasi. Modernisasi merupakan perubahan dari suatu keadaan yang
kurang maju untuk menuju arah yang lebih baik, dengan harapan akan
tercapai kehidupan masyarakat yang lebih maju, berkembang, dan makmur.'
Salah satu faktor terpenting dengan adanya modernisasi yaitu perkembangan
sumber informasi. Saat ini, sumber informasi menjadi kebutuhan primer
masyarakat modern. Pada dasarnya komunikasi merupakan cara awal
masyarakat untuk menentukan struktur dalm kehidupan bermasyarakat.
Tanpa informasi, masyarakat merasa tertinggal jauh dengan persoalan yang
dihadapinya. Tujuan utama berkomunikasi antar manusia adalah tercapainya
semua keinginan manusia secara global dan mendalam.?

Sumber informasi yang didapatkan masyarakat masih memerlukan
alat penunjang lainnya sehingga dapat dikatakan bahwa sumber informasih
tidak dapat berdiri sendiri, masih memerlukan alat penunjang lainnya.
Namun, salah satu media informasi yang efektif serta mudah didapatkan

adalah pers. > Secara umum, pers adalah sebutan bagi penerbit atau

! Sanggar Kanto, Perspektif Modernisasi dan Perubahan Sosial, (Malang : UB Press, 2011), 2.
2 D. Lawrence Kincaid dan Wilburscramm, Asas-asas Komunikasi Antar Manusia, (Jakarta :
LP3ES,1977),6.

3 Muchtar Lubis, Catatan Suversif, (Jakarata: Sinar Harapan, 1980), 125.



perusahaan yang berkaitan dengan media massa atau wartawan. Banyak
orang yang mengartikan pers adalah media cetak berupa surat kabar, majalah,
dan suatu kegiatan yang berhubungan dengan media massa elektronik yaitu
radio, televisi, dan berbagai karya tulisan yang termuat dalam media
elektronik seperti jurnal, artikel,dan lainnya.*

Perkembangan pers di Indonesia dimulai dari kedatangan bangsa
Belanda ke Nusantara seperti yang dilakukan oleh kongsi dagang Verenigde
Nederlandsche Goectroyeerde Qost Indische Compagnie (VOC), mereka
menyadari bahwa pers berguna untuk mencetak aturan hukum yang termuat
dalam maklumat resmi pemerintah. ° Faktor terpenting dalam
perkembangannya pers dianggap mampu merubah pola komunikasi
masyarakat yang awalnya dilakukan secara lisan menjadi tertulis. Selain itu,
media cetak juga menampilkan sistem komunikasi terbuka bagi siapa saja
yang ingin membacanya secara mudah dan gratis. Sehingga, sumber
informasi bisa meningkat meskipun bersifat satu arah namun mempunyai
potensi tinggi dalam membangkitkan kesadaran orang banyak.$

Pada masa pergerakan nasional, perkembangan pers mulai banyak
yang membahas tentang perjuangan. Munculnya berbagai macam gerakan
ditingkat pemuda, membuat keberadaan pers di Indonesia menjadi semakin
meningkat. Media cetak seperti majalah atau surat kabar menjadi bahan

dokumenter yang sangat berharga, selain itu, tidak hanya memuat data yang

4 Kurniawan Junaedhie, Ensiklopedia Pers Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1999), 206.

5 Ahmat Adam, Sejarah Awal Pers dan kebangkitan kesadaran Keindonesiaa,(Jakarta : Hasta
Mitra-Pustaka Utan Kayu Perwakilan KITL.V, 2003), 2.

¢ Sartono Kartodirdjo, Pergerakan Sejarah Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan dari kolonial
Sampai Nasional jilid 2, (Jakarta: Gramedia, 1990), 30.



menunjukkan fakta peristiwa tetapi juga membuat opini, interpretasi, dan
pikiran-pikiran spekulatif. Dari inilah surat kabar tidak hanya sebagai
penyebar informasi tetapi menjadi media yang baik untuk memeberikan
pengaruh pada publik.’

Perkembangan peradaban Islam turut menjadi sumbangsih
kemunculan pers Islam. Didalam Islam kemunculan pers Islam merupakan
inofasi baru yang sebulmnya menggunakan istilah dakwah dalam kegiatan
yang bersifat menyeru, mengajak, dan memanggil orang lain untuk selalu
beriman dan taat kepada Allah SWT karena dakwah merupakan kegiatan
penyadaran manusia terhadap tugas dan kewajiban setiap individu dengan
segala kemampuannya dalam mengajak siapapun melalui perkataan dan
perbuatannya. ® Sejak awal abad ke-20, lahir ide-ide reformasi yang
berkembang di Timur Tengah, khususnya di Mesir. Ide-ide reformasi tersebut
menyebar melalui beberapa majalah terkemuka di Mesir. Salah satu
majalahnya yaitu A/-Urwatul Wutsqo dan Al-Manar. Penyebaran itu begitu
cepat di berbagai negara hingga sampai di tanah Jawa dan memunculkan
gerakan baru yang disebut Jami’at Khair. Dari anggota Jami’at Khair ini
muncul organisasi baru yaitu Muhammadiyah, Sarekat Dagang Islam,
Persatuan Islam, Nahdlatul Ulama’ (NU), dan sebagainya. Semua organisasi
yang baru ini bertujuan sama namun dengan memunculkan kebutuhan

melalui Pers Islam.

7 SPS (Serikat Penerbit Surat Kabar), Garis-garis Besar Perkembangan Pers Indonesi, (Jakarta:
SPS, 1976),75.
8 Abdul Rauf Silahuddin, Membela Islam Bekal Kaum Muda, (Bandung: MQ Publishing, 2006),

72.



Salah satu organisasi yang berkembang pesat saat itu yaitu Nahdlatul
Ulama’ (NU). Sebagai salah satu ormas agama terbesar di Indonesia, NU
tidak ketinggalan juga dalam perkembangan pers Islam di Indonesia terutama
dalam membahas pemikiran-pemikiran nasionalisme meskipun NU termasuk
ormas yang kental dengan keagaamaanya.

Sejak terbentuknya Nahdlatul Ulama’ pada pada tahun 1926 di
Surabaya, para ulama’ khususnya KH. A. Wahab Hasbullah menginginkan
untuk menerbitkan majalah berkala, dengan diterbitkan majalah Swara
Nahdlatui  Oelama pada tahun 1927, membuktikan bahwa dalam
perkembangan pers Islam Nahdlatul Ulama’ terlibat didalamnya, dibuktikan
dengan banyaknya berbagai latar belakang orang di dalam maupun diluar NU
yang juga berminat membaca majalah NU, maka dibuatlah lagi majalah
Berita Nahdlatul Oelama, Oetoesan Nahdlatul Oelama yang menggunakan
bahasa pemersatu bangsa yaitu bahasa indonesia. Meskipun masih terdapat
beberapa kosakata yang menggunakan bahasa pegon, perkembangan pers
Nahdatul Ulama’ tidak hanya sampai disitu, pada tahun 1954 diterbitkan surat
kabar dengan nama Duta Masjarakat (Harian Umum Duta Masyarakat).’
Keberadaan pers Islam khususnya pers NU ini dapat memperkuat keberadaan
pers umum. Proses berkembangnya dan kendala yang dihadapi pers Islam,

boleh jadi tidak jauh berbeda dengan pers umum.'”

® Musthafa Helmy, Peran Media Santri Kiprah KH.A.Wahab Hasbullah, (Jombang: Keluarga
Besar KH. A. Wahab Hasbullah, 2019),7.
10 Gus Rofiq, Wawancara, Jombang, (08 Maret 2021)



Dalam perkembangan pers Nahdatul Ulama’ tidak dapat dilepaskan
dari peran tokoh besar Nahdatul Ulama’. Ulama atau tokoh yang terlibat di
dalam perkembangan Nahdatul Ulama’ yaitu KH. Hasyim Asy’ari, KH. A.
Wahab Hasbullah, Muhammad Ya’kub, Mashrurah, Abdul Hakim, Abdul
karim, dan masih banyak lagi tokoh yang berparn didalamnya. Salah satu
tokoh yang berperan penting dalam pers Nahdatul Ulama’ yaitu KH. A.
Wahab Hasbullah. Atas ijin KH. Hasyim Asy’ari, KH. A. Wahab Hasbullah
mendirikan banyak orgaisasi, seperti : Nahdlatul Wathan, Taswirul Afkar,
dan Nahdatul Tujjar. Kontribusi pemikirannya yang sangat berguna bagi
masyarakat tradisional yang merasa mendapat keamanan dan kemantapan
dalam menerapkan peribadatan karena Nahdatul Ulama’ lebih menghormati
dan cenderung mengkritisi agama Islam dengan konteks lokal, sementara
kalangan modern mencoba memadukan Islam yang dari Arab dengan
membawa semua budaya dari tempat kelahirannya.

Perjuangan KH. A. Wahab Hasbullah sebagai tokoh Islam yang
mempunyai jiwa nasionalisme yang tinggi dan berpandangan modern dalam
menggunankan metode dakwahnya, ia mampu melawan penjajah dan terlibat
secara langsung dengan melibatkan diri sebagia komandan Hizbullah atau
pemimpin tentara Islam yang melawan kolonialisme Belanda, saat itu ingin
kembali menguasai Indonesia.

Setelah memahami sedikit pemahaman tentang pers NU diatas,
penulis merasa tertantang untuk meneliti dan menganalisis tentang peran KH.

A Wahab Hasbullah melalui pers Nahdatul Ulama’ di Surabaya. Melalui



majalah-najalah yang telah di terbitkan, dengan di gambarkan bagaimana
sejarah dan perkembangan pers Nahdatul Ulama’ tahun 1927-1971, riwayat
hidup KH. A Wahab Hasbullah, dan peran peran KH. A Wahab Hasbullah
dalam pers Nahdatul Ulama’ di Surabaya. Oleh karena itu, penulis tertarik
untuk membahas dalam sebuah penelitian skripsi dengan judul Peran KH. A.
Wahab Hasbullah dalam Perkembangan Pers Nahdatul Ulama’ di Surabaya

tahun 1927-1971.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, dan
untuk memudahkan secara sistemaik maka disusunlah beberapa rumusan
masalah. Adapun rumusan masalah tersebut diantaranya:

1. Bagaimana Sejarah dan Perkembangan Pers Nahdatul Ulama’ (NU)
Tahun 1927-19717?
2. Bagaimana Biografi KH. A. Wahab Hasbullah?
3. Bagaimana Peran KH. A. Wahab Hasbullah dalam Mengembangkan
Pers Nahdatul Ulama’ (NU) di Surabaya?
. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti berdasarkan
rumusan masalah diatas adalah:

1. Untuk mengetahui Sejarah dan Perkembangan Pers Nahdatul Ulama’
(NU) Tahun 1927-1971

2. Untuk mengetahui Biografi KH. A. Wahab Hasbullah



3. Untuk mengetahui Peran KH. A. Wahab Hasbullah dalam

mengembangkan Pers Nahdatul Ulama’ (NU) di Surabaya.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan memeberikan manfaat

positif naik secara teoritis, secara praktis, dan secara pragmatis adalah sebagai

berikut:

1.

Secara teoritis (akademis), penelitian ini dapat mempertegas penelitian
yang sudah ada dengan beberapa tambahan sumber rujukan guna
penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian ini sebagai sumber
referensi yang ada di perpustakaan Fakultas Adab dan Humaniora
maupun perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Secara Praktis (pembaca), Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan bacaan, Peran KH. A. Wahab Hasbullah dalam Pers Nahdatul
Ulama’ (NU) di Surabaya dan memperkaya karya ilmiah tentang alat
komunikasi atau media pers Nahdatul Ulama’ (NU).

Secara Pragmatis (penulis), membuka wawasan keilmuwan tentang
peran KH. A. Wahab Hasbullah dalam perkembangan pers Nahdatul
Ulama’ (NU). Semakin mendalami peran KH. A. Wahab Hasbullah
maka semakin banyak menemukan perbedaan dalam memahami

kehidupannya. Banyak yang menyampaikan berdasarkan cerita rakyat,



yaitu dari lisan ke lisan ketimbang melalui tulisan.!' Meskipun telah
banyak yang menuliskan biografinya. Namun, masih banyak juga
kisah-kisah maupun karya-karya KH. A. Wahab Hasbullah yang belum
tertuliskan. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat menyelamatkan
beberapa arsip-arsip keilmuan yang membahas tentang KH. A. Wahab
Hasubullah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber
rujukan bagi siapapun untuk memahami media Pers, khususnya media
pers NU.
E. Penelitian Terdahulu
Setelah melakukan penelitian melalui penelusuran pustaka dengan
tema peran KH. A. Wahab Hasbullah dalam pers NU baik secara online
maupun konvensional, peneliti berkesimpulan bahwa tidak banyak penulis
yang mengkaji tentang peran KH. A. Wahab Hasbullah dalam pers NU di
Surabaya. Kebanyakan peniliti terdahulu meneliti tentang peran KH. A.
Wahab Hasbullah dibidang kebangsaan atau nasionalisme, biografinya, dan
tentang NU yang dipelopori oleh KH. A. Wahab Hasbullah. Di antara
penelitian terdahulu yang mengakaji tentang KH. A. Wahab Hasbullah
adalah:
1. Buku. Musthafa Helmy, Peran Media Santri: Kiprah KH A Wahab
Hasbullah, 2019. Buku ini sengaja diterbitkan sebagai penghargaan
keluarga KH. A. Wahab Hasbullah kepada Pers Nasional melalui

peringatan Hari Pers Nasional (HPN). Di dalamnya, menjelaskan

" Abdullah Mun’im DZ, Kaidah Berpolitik dan Bernegara(Depok: Langgar Swadaya Nusantara,
2015), Xviii.



tentang media tangan pertama KH. A. Wahab Hasbullah dan para
pawerta yang membantu KH. A. Wahab Hasbullah untuk
mengembangkan media majalah NU. Buku ini di tulis oleh Musthafa
Helmy yang memiliki pengalaman dibidang wartawan atau
kepenulisan, sebagaimana dibuktikan dengan Ia pernah menjadi
pemimpin redaksi majalah Harian Duta Masyarakat (salah satu
majalah yang berkembang di tahun 1954)

Saifuddin Zuhri, Mbah wahab Hasbullah: Kiai Nasionalis Pendiri NU,
2010. Buku ini mengulas tentang kiprah KH. A. Wahab Hasbullah
yang menggunakan pendekatan sejarah. Kelebihan dari buku ini yaitu
ditulis langsung oleh Saifuddin Zuhri yaitu sosok yang dikenal
memiliki kedekatan secara langsung dengan KH. A. Wahab Hasbullah.
. Muhammad Rifa’i, KH. Wahab Hasbullah: Biografi Singkat 188§-
1971, 2010. Karya ini dapat dikatakan merepitisi ulang informasi-
informasi sebelumnya. Namun, dalam menyajikan informasi tentang
biografi KH. A. Wahab Hasbullah buku ini sangatlah sistematis.
Sehingga memudahkan para pembaca untuk memahami sosok KH. A.
Wahab Hasbullah dan jejak perjuangannya.

. Choirul Anam, KH. Abdul Wahab Chasbullah: Hidup dan
Perjuangannya, 2015. Karya Choirul Anam ini, meruapkan buku yang
sering dijadikan sumber utama dalam meneliti biografi dan perjuangan
KH. A. Wahab Hasbullah. Sumber yang merujuk dalam penulisan ini

menggunakan arsip sejarah NU serta informasi yang diberikan mampu
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merepitisi karya-karya penelitian sebelumnya. Sehingga membaca
biografi KH. A. Wahab Hasbullah sama halnya dengan memahami
sejarah dan perkembangan NU.

. Ubaidillah Sadewa, KH. Abdul Wahab Chasbullah: dari Pesantren
untuk Indonesia, 2014. Buku ini menjelaskan tentang ringkasan secara
singkat, padat, dan jelas tentang riwayat hidup KH. A. Wahab
Hasbullah yang telah ditulis oleh para peneliti terdahuli seperti
Saifuddin Zuhri. Bentuk bukunya kecil dan tidak terlalu tebal, namun
memuat banyak informasi sehingga kebanyakan orang menyebut buku
ini sebagai buku saku. Dibagian akhir buku ini menyebutkan bahwa
ada beberapa amalan (wirid) yang pernah dilakukan oleh KH. Wahab
Hasbullah dan diberikan kepada para santrinya.

Skripsi yang ditulis oleh Aprini Erlina tahun 2006 Jurusan Sejarah
Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Dengan judul Sejarah Pertumbuhan Pers Islam
Indonesia Studi Kasus Panji Masyarakat Pada Masa Kepemimpinan
Prof. Dr. Hamka (1959-1981). Isi dari penelitian tersebut adalah
sejarah dan pertumbuhan pers Islam di Indonesia tahun 1959-1981,
pembahasannya berpusat pada tokoh muslim Indonesia yaitu Hamka
dan surat kabarnya yang bernama Panji Masyarakat.

Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Zaini, 2017 Jurusan Sejarah
kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel

Surabaya. Penelitia tersebut berjudul. Dinamika Pers Nahdlatul Ulama
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(NU); (Studi Sejarah dan Perkembangan Harian Umum Duta
Masyarakat Tahun 1954-2016 M). Dalam penelitian ini membahas
tentang gerak dan sikap Nahdatul Ulama’ (NU) lewat media/persnya
dalam menghadapi perkembangan sosial-politik serta pergolakan
media/pers yang di ambil oleh Harian Umum Duta Masyarakat pada
masa Orde Lama, Orde Baru dan setelah Reformasi.

. Jurnal oleh Umi Masfiah dengan judul Pemikiran Pembaharuan K. H.
Abdul Wahab Chasbullah Terhadap Lahirnya Nahdlatul Ulama (NU)
dalam International Journal Thya’ ulum al-din, Vol. 18 No. 2 (2016).
Berisi tentang , KH. A. Wahab Hasbullah merupakan seorang kyai
yang banyak belajar diberbagai pesantren hingga ke Makkah pada
awal abad ke-20. Pada awal abad ke-20 inilah, banyak tumbuh ide-ide
pembaharuan kaum modernis yang sedang berlangsung di Makkah
sehingga timbul gagasan mengenai pembaharuan dalam diri KH. A.
Wahab Hasbullah. Maka sepulang dari Makkah ia banyak mendirikan
lembaga pendidikan hingga merefleksikan pemikiran pembaharuan
terhadap lahirnya Nahdlatul Ulama’ (NU).

. Jurnal yang ditulis oleh Rani Noviyanti, dengan judul KH. Abdul
Wahab Chasbullah: Gagasan dan Pemikiran Tentang Nasionalisme
1912-1918 dalam jurnal Alur Sejarah: Jurnal Pendidikan Sejarah, Vol.
3 No 2 (2020). Jurnal ini menjelaskan tentang gagasan dan pemikiran
nasionalisme KH. A. Wahab Hasbullah yang ditulis dari sudut

pandang sejarah. Dalam jurnal ini, KH. A. Wahab Hasbullah
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mengejawantahkan konsep nasionalismenya dengan amaliyah yakni
dengan berpraktik langsung. Adapun beberapa amaliya yang
diterapkan oleh KH. A. Wahab Hasbullah antara lain dengan
mendirikan Tasfirul Afkar 1914, sekolah Nahdatul Wathon 1916,

Madrasah Mublifan pada tahun 1918, dan Nahdlatul Tujjar 1918.

Dari beberapa penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian ini
memiliki aspek kesamaan sekaliagus memiliki perbedaan dengan penelitian
terdahulu baik berbentuk buku, skripsi maupun jurnal. Kesamaannya adalah
dari segi subjek kajian, yaitu sama-sama membahas tokoh KH. A. Wahab
Hasbullah. Perbedaanya adalah dari segi fokus kajian. Penelitian terdahulu
memiliki fokus kajian seputar riwayat hidup, pemikiran tentang berbangsa
dan bernegara, dan pemikiran dakwah Islam yang dominan menggunakan
pendekatan sejarah. Melalui skripsi ini penulis akan meneliti tentang Peran
K.H. A. Wahab Hasbullah Dalam Perkembangan Pers Nahdatul Ulama’ Di
Surabaya Tahun 1927-1971. Secara umum penelitian ini dapat digambarkan
tentang Sejarah dan Perkembangan Pers Nahdatul Ulama’ (NU) Tahun 1927-
1971, Biografi KH. A. Wahab Hasbullah, dan Peran KH. A. Wahab
Hasbullah dalam Pers Nahdatul Ulama’ (NU) di Surabaya pada tahun 1927
yaitu media cetak pertama NU yang diberi nama Berita Nahdlatul Oelama,
Oetoesan Nahdlatul Oelama dan majalah lainnya dengan lebih rinci
khususnya proses pengembangan majalah di bidang administrasi dan
ekonomi sampai KH. A. Wahab Hasbullah meninggal (1971) sehingga

majalah tersebut berkembang dan dapat bertahan sampai sekarang.
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F. Pendekatan dan Kajian Teoritik

Pada penulisan skripsi ini, dibutuhkan pendekatan guna membantu
menganalisis data yang sudah didapatkan. Pendekatan serta kerangka teori
adalah suatu elemen penting yang tidak dapat dipisahkan dalam penulisan
penelitian. Dalam skripsi ini penulis menggunakan pendekatan sejarah
(history) untuk menjelalskan beberapa kejadian-kejadian yang terjadi di masa
lalu. Pendekatan ini digunakan untuk mendeskripsikan biografi dan peran
yang dilakukan oleh KH. A. Wahab Hasbullah terhadap perkembangan pers
NU.

Pada penulisan skripsi ini, penulis juga menggunakan pendekatan
sosiologi. Sebagaimana menurut Sartono Kartodirjo, suatu kejadian dimasa
lalu sangat tergantung pada pendekatan peristiwa dari segi mana kita
memandangnya, unsur-unsur mana yang akan diungkapkan, dimensi mana
yang harus diperhatikan, dan lain-lainnya. '> Pendekatan sosiologi adalah
pendekatan yang digunakan untuk memberikan gambaran mengenai peristiwa
yang terjadi di masa lalu khususnya pada aspek-aspek sosialnya. Pendekatan
tersebut juga digunakan sebagai bentuk ungkapan proses-proses sosial yang
mempunyai hubungan erat dengan perubahan dan pergerakan sosial pada
masyarakat yang terjadi pada masa lalu, yang mana hal tersebut memiliki
dampak yang cukup luas terhadap kehidupan di masyarakat.'?

Selain pendekatan, sebuah teori juga dibutuhkan dalam menganalisis

penelitian ini karena teori mempunyai arti sama dengan kerangka refrensi

12 SartonoKartodirjo, Pendekatan llmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: PT.Gramedia
Pustaka Utama, 1992), 4.
13 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), 11.
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atau skema pemikiran dalam melakukan penelitian, menyusun data, serta

mengevaluasi hasil dari penemuan.!'*

Adapun teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teori peran. Peran merupakan aspek dinamis dari
kedudukan atau status. Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka dia sedang menjalankan
suatu peran. Jika dikaitkan dengan penelitian Peran K.H. A. Wahab
Hasbullah Dalam Perkembangan Pers Nahdatul Ulama’ Di Surabaya Tahun
1927-1971. Maka sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Soerjono
Soekanto bahwa peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat
dilakukan oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.'
Metode Penelitian

Untuk mempermudah penelitian maka diperlukan suatu metode.
metode penelitian merupakan cara yang harus dilakukan oleh seorang peneliti
untuk memahami objek yang menjadi sasaran penelitian. Penelitian ini,
menggunakan metode sejarah sehingga harus diartikan secara luas dan jelas.
Selain itu, tidak hanya pelajaran mengenai analisis kritis, melainkan
memerlukan langkah-langkah hipotesis dari data yang ada, dan penulisan
sejarah adalah suatu perubahan masa lalu yang terkait pada prosedur ilmiah.'®
Sehingga penyajian dan kisah sejarah dapat dipercaya.

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode

penelitian sejarah yaitu proses menguji dan menganalisis secara mendalam

4 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 7.

15 Soerjono Soekanto, Sosioloogi Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2003),
244,

16 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1999),56.
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setiap rekaman peristiwa masa lampau berdasrkan data yang telah
diperoleh.!’Menurut Gilbert J. Garraghan, “Metode penelitian sejarah secara
sistematis merupakan aturan yang tertata dengan rapi dan berisikan cara
untuk mengumpulkan sumber-sejarah, melakukan penilaian secara kritis, dan
melakukan sintesis dengan memberikan kesamaan terhadap hasil yang telah
didapatkan dalam bentuk tulisan”.'®
Selain itu, untuk menganalisis biografi KH. A. Wahab Hasbullah
digunakan pula metode penunjangnya. Metode yang digunakan dalam
mendeskripsikan biografi ini penulis menggunakan metode biografi, yaitu
suatu cara yang digunakan untuk mendeskripsikan biografi tokoh. Aspek
yang ditulis dalam biografi tokoh menurut metode biografi adalah riwayat
hidup, pengalaman, dan karya-karya tokoh.!® Dengan hal ini, kemudian
didapatkan empat tahapan untuk melakukan penelitian sejarah. Empat
tahapan tersebut yaitu:*°
1. Heuristik
Heuristik (mengumpulkan sumber) merupakan tahap awal yang
dilakukan peneliti untuk mengumpulkan sumber penelitian, data-data,
maupun jejak sejarah yang diperlukan kemudian berkaitan dengan pokok
pembahasan yang diteliti. Sumber-sumber tersebut berupa beberapa buku

dan artikel yang ditulis langsung oleh KH. A. Wahab Hasbullah. Selain

sumber tersebut, terdapat beberapa pendukung sumber utama lain yang

17 Nugroho Noto Susanto, Mengerti Sejarah (jakarta : Ul Press, 1985), 32.

18 Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, 44.

! M. Dien Madjid dan Johan Wahyudhi, llmu Sejarah Sebuah Pengantar (Jakarta: Prenada Media
Group, 2014), 132.

20 1bid., 116.



16

berkaitan dengan judul penelitian yang akan dibahas. Kemudian,
beberapa sumber yang diperoleh tersebut dikelompokkan menjadi dua
kategori, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.

Sumber primer yang ditemukan peneliti adalah keterangansecara
tertulis, bersumber dari KH. A. Wahab Hasbullah, bauk dalam bentuk
buku,bartikel, dan beberapa pernyataanbyang disamapaikan KH. A.
Wahab Hasbullah dalam berbagai forum resmi. Adapun sumber primer
tersebut adalah:

a. Kitab Pinyerep Gemuruh. Ditulis pada tahun 1924 M/1343 H.

Yang diterbitkan oleh percetakan al-Irsyad Surabaya.

b. Buku yang berjudul Tambak Beras Menelisik Sejarah Memtik
Uswah karya Tim Sejarah Tambakberas. Terbitan Pustaka Bahrul
Ulum, 2017. Buku ini mendeskripsikan akar sejarah para kiai,
rintisan sejarah, mozaik masyayikh, dan silsilah keluarga Bahrul
Ulum Tambakberas.

c. Majalah Berita Nahdlatul Oelama. Majalah ini masih
menggunakan bahasa Pegon dan bahasa arab. Didalamnya
termuat berbagai macam tulisan atau karya KH. A. Wahab
Hasbulah.

d. Majalah Soeara Nahdlatul Oelama,pada tahun 1931-32M/1350
H. Didalam majalah ini banyak memuat tentang tulisan KH. A.
Wahab Hasbullah, diantaranya yaitu keterangan Ilmu Fiqih dan

fatwa-fatwa keagamaan seperti: hukum Jjtihad dan taklid,
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memperbaruhi akad nikah, perkawinan tercatat, perkoperasian,
alat musik, belajar bahasa Belanda, kewajiban kita terhadap

sesama umat Islam, dan lain-lainnya.

Dalam melakukan penelitian ini Selain sumber primer, juga
diperlukan sumber sekunder sebagai sumber pendukung. Adapun beberapa

sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Buku-buku
1) Buku yang berjudul KH. Abdul Wahab Chasbullah Hidup dan
Perjuangannya yang ditulis oleh Choirul Anam, 2017.
Diterbitkan oleh PT Duta Akasraa Mulia. Buku ini berisis
tentang riwayat hidup KH. A. Wahab Hasbullah, pemikiran
KH. A. Wahab Hasbullah, dan perjuangan KH. A. Wahab
Hasbullah.
2) Mbah Wahab Hasbullah Kiai Nasionalis Pendiri NU. Karya
KH. Saifuddin Zuhri. Buku ini menjelaskan tentang biografi
KH. A. Wahab Hasbullah dan beberapa organisasi yang telah
didirikan oleh KH. A. Wahab Hasbullah.
b. Keterangan lisan (wawancara)

Selain dari beberapa sumber tertulis sebagaimana yang telah di
paparkan di atas, memperoleh sumber dengan cara menacari
keterangan melalui wawancara juga sangat di perlukan. Salah satu
faktor mencari sumber lisan ini yaitu keterbatasan penulis dalam

menganalisis sumber primer yang masih menggunakan bahasa



18

Pegon dicampur dengan bahasa Arab agar tidak terjadi
ketimpangan atau salah pemahaman dalam menganalisis sumber
primer. Proses mencari keterangan sumber lisan ini, diperoleh
melalui salah satu kelurga KH. A. Wahab Hasbullah, beberapa
tokoh yang ahli dibidang Pers NU, dan beberapa tokoh yang telah

menemukan sumber-sumber terpercaya.

Selain dari beberapa sumber primer dan sekunder yang telah
disebutkan di atas, penulis juga menggunakan beberapa sumber yang
masih terkait dengan pembahasan skripsi ini. Adapun pemerolehan
dokumen sejarah yang terkait dalam penelitian ini, berasal dari koleksi
Museum Nahdatul Ulama Surabaya seperti beberapa koleksinya yang
berupa arsip diantaranya yaitu majalah Berita Nahdlatul Oelama dan
Soeara Nahdlatul Oelama yang pernah diterbitkan oleh KH. A. Wahab

Hasbullah.

. Verifikasi

Setelah beberapa sumber terkumpul berupa data yang relevan
dengan penelitian mengenai peran K.H. A. Wahab Hasbullah Dalam
Perkembangan Pers Nahdatul Ulama’ di Surabaya Tahun 1927-1971.
Setelah itu berlanjut tahap kedua yakni verifikasi atau kritik sumber.

Verivikasi ini dilakukan sebagai penentuan otentisitas (kemurnian sumber)
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dan kredibilitas (tingkat keaslian informasi) sumber sejarah.?' Dalam
metode sejarah di kenal dengan istilah kritik eksternal dan kritik internal.
a. Kiritik Eksternal

Kritik eksternal merupakan cara melakukan verifikasi atau
pengujian terhadap aspek-aspek “luar” dari sumber sejarah. Sebelum
mendapat keaslian sumber, sejarawan bisa menggunakannya untuk
merekonstruksi masa lalu, maka dilakukan pemeriksaan yang cukup
ketat terlebih dahulu. 22 Kritik eksternal juga merupakan uji keaslian
atau otentisitas suatu sumber agar memperoleh sumber yang asli dan
bukan tiruan maupun palsu. Kritik ini dilakukan dengan cara
meneliti gaya bahasa, penulisan, jenis bahan, ungkapan-ungkapan
serta biografi pengarang. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
beberapa sumber tertulis berupa beberapa buku seputar media pers
dan pemikiran-pemikiran yang dilahirkan oleh KH. A. Wahab
Hasbullah.

Dari sumber ini penulis meneliti biografi pengarang, gaya bahasa
yang akan digunakan, ungkapan yang dapat mempengaruhi
pembaca, dan lain sebagainya.

b. Kritik internal
Pada suatu penelitian sumber sejarah ataupun data yang

diperoleh harus bisa dipertanggung jawabkan atau dibuktikan,

2! Daliman, Metode Penelitian Sejarah , (Yogyakarta : Ombak, 2012), 66.
22 Helius Sjamsuddin, op.cit.,84.
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sehingga kritik intern dilakukan guna menentukan sumber tersebut
dapat memberikan informasi yang akurat atau tidak.?
3. Interpretasi

Tahap selanjutnya adalah tahap interpretasi (menganalisis fakta
sejarah). Sejarawan yang jujur akan mencantumkan beserta keterangan
darimana data itu didapatkan, apakah sumber tersebut mencerminkan
realitas historis, serta informasi yang ada dalam sumber tersebut
dibandingkan bukti-bukti lain yang mempunyai hubungan dengan masalah
yang diteliti. >* Peneliti akan terlebih dahulu menguraikan tentang sejarah
dan perkembangan Pers NU tahun 1927-1971. Kemudian dilanjutkan
dengan riwayat hidup KH. A. Wahab Hasbullah menggunakan “Metode
Biografi”. Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis peran KH. A.

Wahab Hasbullah dalam pers NU di Surabaya tahun 1927-1971.

4. Historiografi

Tahap terakhir dalam metode penelitian sejarah adalah
historiografi (penulisan sejarah). Historiografi dapat diartikan sebagai
penyusunan kembali sejarah berdasarkan fakta-fakta yang telah
didapatkan ketika melakukan penelitian dan berdasarkan interprestasi
penulis terhadap aspek kronologis dalam penelitian sejarah. Dalam tahap
ini penulis dituntut dalam menyajikannya dengan bahasa yang bisa
dipahami oleh orang lain dan dapat memberikann penjelasan secara jelas

mengenai proses penelitian sejak awal hingga sampai dikesimpulan.

23 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wecana Ilmu, 1999), 14.
24 Hasan Usman, Metode Peneltian Sejarah (Jakarta: Depag RI, 1986), 219.
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Berdasarkan penulisan sejarah itu pula akan dapat dinilai apakah
penelitiannya berlangsung sesuai dengan prosedur yang peneliti

gunakan. %

Dalam penulisan merekonstruksi sejarahnya, penulis
menggunakan pendekatan Diakronik dan Sinkronik secara tematik dan
sesuai dengan perkembangan waktu yang sedang terjadi.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam menyusun sistematika, pembahasan ini bertujuan supaya hasil
dari penelitian dapat sistematis sehingga mudah dibaca, peneliti membaginya
menjadi lima bab. Kelima bab tersebut dapat dirinci sebgaai berikut:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang memberikan
gambaran tentang isi skripsi yang akan ditulis dalam penelitian ini. Di dalam
bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, kajian
teoritik, metode penelitian dan semua sistematika pembahasan yang ditujukan
dimaksudkan untuk memahami alur pembahasan penelitian ini

Bab kedua, berisi mengenai sejarah dan perkembangan pers NU.
Dalam pembahasan ini juga di jelaskan sejarah pers di Indonesia, latar
belakang berdirinya pers NU dan perkembangan pers NU di Indonesia dari
tahun 1927-1971, dan pada proses penerbitan media pers NU.

Bab ketiga, menjelaskan tentang tokoh-tokoh pers NU yang terlibat

dalam penerbitan media pers NU. salah satu tokoh ulama pendiri dari pers

NU yaitu KH. A. Wahab Hasbullah. Dalam pembahasan ini juga dijelaskan

2 1bid., 226.
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tentang riwayat hidup KH. A. Wahab Hasbullah, pendidikan dan karir serta
karya-karya KH. A. Wahab Hasbullah.

Bab keempat, menjelaskan tentang Peran KH. A. Wahab Hasbullah
dalam mengembangkan Pers Nahdatul Ulama’ (NU) di Surabaya secara rinci
seperti proses pengolahan keuangan, administrasi, dan menjelaskan tentang
isi dari tulisan KH. A. Wahab Hasbullah melalui majalah-majalah yang telah
diterbitkan antara tahun 1927-1971.

Bab kelima, merupakan bab terakhir yang berisikan penutup seperti
kesimpulan atau hasil akhir yang diberikan penulis dan jawaban secara jelas
atas masalah yang ditanyakan dalam penelitiani. Penulis juga menuliskan
beberapa saran untuk peneliti selanjutnya serta para pembaca khususnya yang
memliki fokus kajian terhadap Peran K.H. A. Wahab Hasbullah Dalam

Perkembangan Pers Nahdatul Ulama’ Di Surabaya Tahun 1927-1971.



BABII

SEJARAH DAN PERKEMBANGAN PERS NAHDATUL ULAMA’ (NU)

TAHUN 1927-1971

A. Definisi dan Konsep Pers Islam

Dalam bahasa Inggris pers atau The Perss identik dengan kata cetakan
yang mempunyai arti “menekan”. Pada umumnya pers memiliki dua arti
yakni usaha percetakan dan upaya untuk menyampaikan berita melalui mesin
cetak atau elektronik.?® Menurut UU No. 40 tahun 1999, pers Indonesia telah
mengaganti teori pers yang bersifat tanggung jawab pada masyarakat, dengan
mengedepankan kepentingan umum.

Ruang lingkup pers sangatlah luas sehingga pers dapat dipahami
dengan beberapa macam aspek keilmuan. Beberapa pakar media pers
menyatakan bahwa pers adalah media massa yang tepat, ilmu sosiologi
memaknai, media pers merupakan lembaga yang menyelenggarakan kegiatan
komunikasi masyarakat, sedangkan menurut pakar ilmu kenegarawan, pers
merupakan alat perjuangan. ?’ Dari sebagaian pakar ilmu dengan ruang
lingkup yang luas tersebut dapat dijelaskan bahwa pers adalah lembaga sosial
dengan cara mencari sumber informasi, setelah memperoleh maka
menyimpannya dengan apa yang dimiliki, kemudian mengelolah, dan
menyampaikan informasi dalam bentuk tulisan, suara, gambar, dan media

elektronik lain dengan tujuan untuk menghibur, memberikan informasi, dan

26 Akhmad Efendi, Perkembangan Pers di Indonesia,(Jakarta Barat: CV. Pamulasih, 2010),1.
¥ Dendy Sugono et al, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan
Nasional, 2005), 1166.
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mempengaruhi para penikmat atau masyarakat yang dilakukan oleh individu
maupun kelompok tertentu.?

Dengan berkembangnya zaman, pemanfaatan media pers semakin
pesat. Pers dimata khalayak umum, sistem pers itu tunduk pada sistem politik
pemerintah dan lembaga kemasyarakatan lainnya yang bernama negara.
Perkembangan pers tidak dapat dipisahkan dari pertumbahan sistem politik
dimana pers itu berada. ? Dalam perkembangan pers, yang berperan
didalamnya tidak hanya di kalangan umum saja. namun dikalangan umat
muslim juga mulai berperan aktif dalam arus media pers. Konsep pers yang
digunakan Islampun tidak jauh beda dengan konsep pers pada umumnya.

Pada umumnya pers Islam dikelola oleh umat muslim bertujuan untuk
mengembangkan agama Islam dengan menjunjung nilai-nilia keislaman dan
menjadikan pembaca baik muslim maupun non-muslim sebagai sasarannya.
Sehingga media pers Islam dan umum dianggap telah menggeser atau
merubah pola pikir masyarakat. Cara awal yang digunakan yaitu dengan
mendengar dari mulut kemulut kemudian bergeser menjadi sistem yang
tertulis dalam bentuk surat kabar, majalah atau komunikasi berbentuk lainnya
yang dapat meningktakan kualitas pembaca yang bersifat satu arah atau

kolektif,°

28 Suf Kasman, Pers dan Pecintraan Umat Islam di Indonesia; Analisis isi Pemberitaan Harian
Kompas dan Republika, (Jakarta: Balai Litbang dan Diklat kementrian Agama RI, 2010), 54.

29 Harsono Suwardi, Peran Pers dalam Politik di Indonesia: Suatu Studi Komunikasi Politik
Terhadap Liputan Berita Kampanye Pemilu °87,(Jakarta Pustaka Sinar Harapan,1993),23.

30 Sartono Kartodirjo, Pergerakan Sejarah Indonesia Baru: Sejarah Pergerakan Nasional dari
Kollonial sampai Nasional,Jilid 2, (Jakarta: Gramedia, 1990), 30.
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Menurut Uchrowi, sejak berdirinya pers Islam dibagi menjadi dua
yaitu pers dengan membawa atribut formal Islamnya dengan menegakkan
pola berfikir yang telah disepakati dalam organisasi tersebut dan pers yang
tidak membawa atribut artinya pers tersebut bersifat universal yang dapat
dijalankan oleh berbagai macam golongan dengan tetap menegakkan nilai-
nilai adil, jujur, dan kebenaran.?!

Secara garis besar konsep pers Islam berlandaskan pada al-Quran dan
As-Sunnah (hadits). Sejak pertama kali wahyu Allah SWT diturunkan, Allah
SWT sudah memerintahkan umatnya untuk membaca. Hal ini diperjelas
dalam Al-Qur’an bagiamana cara menyikapi berita yang diajarkan Islam:

1. Sesuai dengan dasar agama yaitu al-Quran, sunnah, dan Ijma’.
Sebagaimana firman Allah Suart An Nisa’ ayat 83, berbunyi:
sl A 30 15 Jsmail N 8535 35 4a 1903 Caghll ol a1 Gia Hal ahela 13

(A1) S8 (U Y A i 0 0 315 e A i )

Artinya: Dan apabila sampai kepada mereka suatu berita tentang
keamanan ataupun ketakutan, mereka langsung menyiarkannya.
(padahal) apabila mereka menyerahkannya kepada Rasul dan sahabat-
sahabat Rasul diantara mereka, tentulah orang-orang yang ingin
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahui (secara resmi) dari

mereka (Rasul dan Ulil Amri). Sekiranya bukan karena karunia dan

3'Herry Muhammad, Jurnalisme Islam: Tanggung Jawab Moral Wartawan Muslim (Suarabaya:
Pustaka Progresif, 1992),53.
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rahmat Allah kepada kamu, tentulah kamu mengikut setan, kecuali
sebahagian kecil saja (di antara kamu).>’
2. Tabayyun (meneliti Kebenaran Berita dan mengetahui secara
menyeluruh)
3. Harus ada saksi.
) O 2 o i gl p1agually ) £l a1 36 6130 Aay sy 4lle 130 V3
Artinya: Mengapa mereka (vang menuduh itu) tidak mendatangkan
empat orang saksi atas berita bohong itu? Oleh karena mereka tidak
mendatangkan saksi-saksi. Maka mereka itulah pada sisi Allah orang-
orang yang dusta.’® (Al-qur’an surat An-Nur 24: 13)
4. Tidak boleh langsung menyebarkan apa yang didengar.
R L e 1 5hicth Dy Lajh ) shoal o 155558 s (3l sl o) 15800 o) 1
) et
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik
datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya,
agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan

(kecerobohan) yang akhirnya kamu menyesali perbuatan itu.’? (Al-

qur’an Surat Al-Hujuraat 49: 6)

Beberapa ayat diatas merupakan ayat yang ditetapkan oleh Allah SWT
dalam kehidupan bermasyarakat untuk tidak langsung mempercayai dan

membuat kesimpulan terhadap pesan atau informasi yang telah diterima.

32 Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya Special for Woman , (Bandung: PT Sygma
Examedia Arkanleema, 2009), 91.

3 Ibid., 351.

3 Ibid., 516.
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Dalam berinteraksi, manusia tidak dapat menjangkau seluruh informasi yang
didapat, maka manusia diperintahkan untuk bersikap hati-hati, semua
informasi yang didapat harus diteliti dengan benar, serta informasi yang
didapat harus bersifat jelas dan bersifat Amar Makruf dan Nahi Mungkar
yaitu suatu sifat pokok amal Islam yang di tekankan dalam al-Qur’an al-
Karim. *>> Hal ini sesuai dengan konsep pers, setiap pemberitaan yang
dihasilkan mempunyai nilai-nilai Islam yang mementingkan keslamatan,

keamanan, dan kesejahteraan.®

Secara tidak langsung konsep pers Islam ada sejak zaman Rasulullah
Saw. Saat itu, konsep pers Islam digunakan dalam menjelaskan atau
mempelajari makna dari isi al-Quran kemudian memahami kandungan dari
Hadits (perkataan, tindskan, dan ketetapan atas persetujuan dari Nabi
Muhammad Saw). Sehingga generasi selanjutnya tidak akan salah dalam
menerima, melihat, dan mendengar suatu kabar atau berita untuk selalu bijak
dalam menanggapi informasi yang ada. Selain itu, Rasulullah Saw juga
memberikan kebebasan dalam berpendapat, menulis, dan kebebasan

menyebarkan maupun mencetaknya.

B. Sejarah Pers Islam Indonesia
Kemunculan pers Islam di Indonesia tidak lepas dari peran Johann

Guttenberg yang berjasa dalam media pers karena telah menemukan mesin

35 Murtadha Muthahhari, Ceramah Seputar Persoalan Penting Agama & Kehidupan, (Jakarta:
Lentera, 1999), 61.

3¢ Herry Muhammad, Jurnalisme Islam: Tanggung Jawab Moral Wartawan Muslim (Suarabaya:
Pustaka Progresif, 1992),18.
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media cetak, sehingga lahir dan berkembangnya ide-ide reformasi yang
berkembang di Timur Tengah terutama di Mesir. Dengan munculnya alat
ketik mendorong untuk terbitnya beberapa buku, majalah, koran, dan lainnya.
Salah satu tokoh Islam pertama di Nusantara yang menjadi pelopor terbitnya
media pers Islam yaitu Syaikh Salim bin Muhammad Al-Kalai dengan karya
majalah Al-Imam, 1960 di Singapura.

Semangat pembaruan melalui pengembangan media pers ini kemudian
memunculkan ide-ide para anggora organisasi sehingga menyebar diseluruh
Indonesia. Sejak tahun 1913 media pers pertam kali di gagas oleh Abdullah,
Haji Abdul Karim Amrullah dan Syeikh Jamil Jambek menerbitkan majalah
Al-Munir dengan akasara Arab-Melayu dan isi dari majalahnya banyak
mengutip dari majalah Al-Manar-nya Rasyid Ridha, di Padang.?’

Penyebaran ide dalam pengembangan ini begitu luas sehingga
melahirkan gerakan Jamiat Kheir di tahun 1901. Gerakan ini tidak memiliki
media pers namun aktifitasnya sudah banyak dimuat dalam artikel dan
beberapa surat kabar di Mesir yang dikirmkan oleh Hasan bin Alwi bin
Abdullah Syahab. Sedangkan salah satu tokoh Jamiat Kheir, Ali bin Ahmad
bin Muhammad Syahab sering mengirimkan tulisannya tentang politik
penjajah yang ada di Indonesia ke berbagai surat kabar dan majalah di Mesir
dan Turki.

Para anggota Jamiat Kheir kemudian menyebar dan mendirikan

organisasi sendiri keberbagai wilayah di indonesia. Salah satunya yaitu

3"Musthafa Helmy, Peran Media Santri Kiprah KH A Wahab Hasbulla,3.
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Muhammadiyah, didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan di tahun 1912. Selang 3
tahun setelah kelahiran Muhammadiyah yaitu pada tahun 1915 organisasi ini
menerbitkan majalah/surat kabar dengan nama Suara Muhammadiyah. Surat
kabar ini ditulis mengguankan aksara jawa (Hanacaraka) dengan pimpinan
redaksi yang bernama Fachrodin. Surat kabar ini berukuran 13x20 cm,
diterbitkan bulanan. Selama ini, majalah edisi nomor 2 tahun 1915M/1333H
tersimpan di Leoden, Belanda. Fakta mengejutkan dari surat kabar ini yaitu
dibagian cover terdapat iklan Kaoemansche Kleermakerij yang menyediakan
jasa pembuatan pakaian milik Haji Syuja’ dan sayangnya surat kabar ini tidak
dijual.*®

Selain Muhammadiyah, pada tahun 1916 Sarekat Islam menerbitkan
majalah Al-Islam atau biasa disebut dengan Simpai. Penerbitan majalah ini
berawal dari pimpinan Sarekat Islam HOS Tjokroaminoto bertemu dengan
Haji Abdullah Ahmad (penerbit majalah Al-Munir). Majalah ini diterbitkan di
Semarang. Fokus pembahasan majalah ini yaitu tentang politik, namun tidak
lepas dari peran sosialnya sebagai media rempat seorang anak Hindia yang
cinta agama dan tanah airnya dengan mengguanakan bahasa Indonesia dan
bahasa latin. Majalah atau surat kabar lainnya yang diterbitkan oleh Sarekat
Islam yaitu: Majalah Sinar Jawa di Semarang pada tahun 1914, Majalah
Terdjo pada tahun 1919 di Palembang, Sarekat Islam di Banjarmasin

menerbitkan majalah mingguan pada tahun 1930 bernama Persatoean.

¥ 1bid, 5.
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Dengan berbagai macam majalah yang diterbitkan oleh Sarekat Islam,
Muhammadiyah juga mengembangkan media persnya dengan menerbitkan
majalah Adil pada 1 Oktober 1932 di Solo. Moto dari majalah ini yaitu
“Pengemban Amanat Allah-Umat” Pimpinan redaksinya yaitu Syamsudin
Suta Makmur. Perbitan majalah ini dilakukan setiap seminggu sekali oleh PT
Adil, nomor 102, Solo, Jawa Tengah. dengan ukuran majalah 27,5x19,5 cm
yang menggunakan kertas koran.

Seperti penjelasan diatas, perkembangan media pers terlihat mulai
tahun 1920, banyak media yang tergairah menerbitkan berbagai surat kabar
dan berbagai macam media pers lainnya di Indonesia. Sebanyak 400 dari
berbagai penerbit dan berbagai corak yang tersebar di berbagai daerah di
Indonesia. Kebanyakan memiliki tujuan sebagai bentuk semangat pembaruan
keagamaan dan untuk mengkritik praktik keagamaan di masyarakat jaman
dulu yang dianggap agama penuh bid’ah.

Dari berbagai macam pers Islam yang bermunculan, efek kebebasan
dan kemajuan teknoligi membuat kemajuan pers Islam di Indoneisa sangat
pesat. Namun, efek ini pula juga mengakibatkan media pers Islam mengalami
gulung tikar. Beberapa faktor penghambat media pers berkembang di
Indonesia yaitu: kurangnya modal dalam mendirikan, kurangnya tenaga yang
ahli dibidangnya, minat baca masyarakat rendah, penampilan kurang menarik
para pembaca, dan kualitas serta kredibilitas dari hasil tulisan para media
kurang memuaskan. sehingga berbagai macam organisasi itu berupaya

mengembangkan dengan cara mengganti nama atau mencetaknya lebih
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banyak dari sebelumnya dan meningkatkan etika jurnalistik sesuai dengan
norma-norma Islam. Semua tujuan tersebut dimaksudkan agar masyarakat
indoensia semakin terbiasa membaca, melihat, dan medengarkan media pers
Islam.®
C. Sejarah Pers Nahdatul Ulama’ (NU) Di Indonesia

Nahdatul Ulama’ (NU) merupakan salah satu ormas Islam terbesar di
Indonesia. Sebagai organiasasi keagamaan nukan organisasi politik, dalam
perkembagannya tidak dapat menggelak dari gerakan-gerakan politik yang
dikembangkan oleh organisasi Islam lainnya Seperti SI, Muhammadihiyah,
dan lainnya yang telah berkembang sebelummya.*’ Sehingga dilihat dari
dinamikanya, NU sangat berperan penting terhadap perjuangan melawan
kolonial Belanda. Bukti dari peran penting NU yaitu adanya keterlibatan
secara langsung (fisik) dan tercemin dalam media massa. Mempertahankan
opini masyarakat dari berbagai kalangan dengan segala jenis persoalan yang
dihadapi dan kompetisi ideologi membuat KH. A. Wahab Hasbullah
menyadari bahwa media massa merupakan faktor penting untuk
menumbuhkan sikap nasionalisme masyarakat untuk bersama-sama melawan
kolonial Belanda sehingga terbentuklah Taswirul Afkar.

Taswirul Afkar tebentuk pada tahun 1918 yang bertujuan sebagai
salah satu media untuk menyebarkan ajaran agama Islam sesuai Ahlus Sunnah

wal Jama’ah (ASWAJA) dan menggalang opini saat masa kolonialisme.

39 Heri Budianto dan Farid Hamid, /lmu Komunikasi: Sekarang dan Tantangan Masa
Depan,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013),104.

40 Kang Young Soon, Antara Tradisi dan Konflik Kepolitikan Nahdlatul Ulama (Jakarta:
Universitas Indonesia, 2008), 95.



32

Melalui gagasan tersebut kemudian KH. A. Wahab Hasbullah mendirikan
media pers lainnya dengan nama berbeda namun memilki tujuan yang sama
yaitu untuk menggalang opini publik dan sebagai sarana dakwah kepada
pengurus atau anggota NU maupun eksternal NU.

Perjalanan media pers NU ini dapat dikatakan sering mengalami
pasang surut dalam pengembangannya. Terdapat berbagai macam media atau
cara dalam mengembangkan pers NU ini. Beberapa pers NU yang berupa
media cetak dan pernah diterbitkan yaitu:

1. Majalah Swara Nahdlaoel Oelama (Swara NO)

Majalah Swara Nahdlatoel Oelama, lahir setahun setelah
berdirinya Nahdatul Ulama’ (NU) yaitu tepat pada bulan Muharram
1347/H atau antara bulan Juni/Juli tahun 1927M. Bukti lahirnya majalah
ini yaitu dengan adanya muktamar NU ke-2, ditetapkan pada Robiul awal
1346H/1927M bulan Oktober, majalah itu sudah terbit dan para ulama’
yang mengahidiri muktamar tersesbut ikut menikmati majalah Swara
NO. Majalah ini pertama kali di gagas oleh KH. A. Wahab Hasbullah.
Majalah ini bertujuan sebagai wadah komunikasi antara NU dan
masayarakat tentang amaliah mereka yang mulai mendapat serangan.

Majalah NU pertama ini dapat dikatakan sebagai majalah yang
unik karena disampul majalah Swara Nahdlatoel Oelama tertera nama
Indonesia, meskipun saat itu belum terjadinya peristiwa Sumpah

Pemuda. Selain itu, lambang NU juga sudah digunakan sebagai logo



33

majalah Swara NO. Redaksinya majalah ini tertera di Surabaya dan
dicetak di percetakan Hasan Ulwan di J1. Kawatan 25 Surabaya.

Semakin meluasnya minat pembaca, maka majalah ini diterbitkan
sebulan sekali dengan harga 4,8 Gulden. Penerbitan ini tidak terjadi di
pusat Surabaya saja melainkan sering berpindah-pindah tempat. Sebagai
buktinya yaitu, dalam sampul majalah terbitan nomor 6 tahun ka-1 tertera
bahwa penerbitan dilakukan didaerah J1. Kertopaten, Kebondalem No. 6
Surabaya. Sedangkan majalah dengan terbitan nomor 12 tahun ke-1 di JI.
Bubutan, Gg.1, Surabaya.*!

Dalam mengembangkan majalah Swara Nahdlatoel Oelama KH. A.
Wahab Hasbullah dibantu oleh Kiai Mas Abdul Kodir, KH Ahmad
Dahlan bin Ahyad, KH Mas Alwi bin Abdul Azis, dan KH Ridwan bin
Abdullah. Beberapa tokoh ini berasal dari Jawa dan berasal dari
lingkungan pesantren sehingga majalah ini di tulis menggunakan aksara
Arab Pegon dan bahasa Jawa Krama Inggil.

Di wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur majalah ini dapat diterima
dengan baik dan berkembang secara pesat. Semua itu faktor dari kosakata
yang digunakan dalam majalah ini. Dalam kalangan muslimin, majalah
ini dianggap mencerahkan untuk kalangan tradisonal yang dikenal
sebagai kelompok sarungan.*?

2. Majalah Oetoesan Nahdlatoel Oelama (ONO)

4l Hamzah Sahal, Swara Nahdlatoel Oelama www.nu.or.id/post/read/39952/swara-nahdlatoel-
oelama (13 Maret 2021)

42 Musthafa Helmy, Peran Media Santri Kiprah KH.A.Wahab Hasbullah, (Jombang: Keluarga
Besar KH.A. wahab Hasbullah, 2019), 7.
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Majalah Oetoesan Nahdlatul Oelama atau akrab dengan sebutan
majalah ONO, yang diterbitkan pada bulan Januari 1928. Konsep
penerbitan majalah ini yaitu sebulan sekali dengan tujuan untuk
menambah wawasan masyarakat yang berasal dari daerah selain Jawa.
Majalah ini di cetak di Jalan Bubutan Gg. 1 Surabaya. Majalah ini
berbahasa Melayu dan berhirup latin sehingga majalah ini terbit tidak
untuk mengganti majalah yang lama, melainkan menambah untuk
memudahkan para pembaca yang tidak paham tentang bahasa pegon.

Selama dua tahun majalah ONO tidak menuliskan susunan redaksi,
namun didalam majalah atau disetiap artikel didalamnya tertulis beberapa
tokoh yang ikut berpartisipasi mencantumkan tulisannya. Tokoh tersebut
diantaranya KH. A Wahab Hasbullah, Nasihin Samsu-Huda, Chatib
K.Z.G, Matarie, Boehanit Joedoleksono, dan tokoh lainnya yang ikut
berperan. Semua tokoh tersebut dalam kepenulisannya membahas
tentang fiqgih, tauhid, akhlag dalam membuat keputusan, pengumuman
tentang ke-NUan, dan menyelipkan rubik tanya jawab.

Majalah ONO pada tahun 1349 H atau sekitar tahun 1929 M, No. 8
Tahun II menunjukkan bahwa majalah ini masih terbit. Bukti bahwa
majalah ONO di tahun tersebut masih terbit yaitu dengan adanya tulisan
KH. A. Wahab Hasbullah dengan kalimat “masih bersamboeng”.**

3. Majalah Berita Nahdlatoel Oelama

43 Amzah Sahal, Berita Nahdlatoel Oelama http://www.nu.or.id/post/read/39963/berita-nahdlatoel-
oelama (13 Maret 2021)
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Majalah Berita Nahdlatoel Oelama, atau untuk mempermudah
masyarakat dalam penyebutannya maka di singkat dengan sebutan
majalah BNO. Diterbitkan sejak tahun 1931 H dengan alamat redaksi di
Jalan Sasak No. 66 Surabaya. Majalah ini sebagai pelengkap majalah-
majalah sebelumnya dan memudahkan pembaca yang ada diseluruh
Indonesia dengan menggunakan bahasa Indonesia, meskipun masih
menyisahkan bahasa Arab dan aksara pegon. Dengan demikian majalah
Oetoesan Nahdlatoel Oelama di tutup, untuk tidak membingungkan para
pembaca.

Majalah Berita Nahdlatoel Oelama merupakan majalah yang
diterbitkan oleh ormas NU dengan topik yang lebih lengkap dari
majalah-majalah sebelumnya. Topik yang sering di angkat dalam majalah
ini yaitu mengenai keagamaan, organisasi, perekonomian, permasalahan
tentang tanah maupun pertanian, dan beberapa masalah politik yang saat
itu menjadi topik utama yang dibicarakan masyarakat di indonesia dan di
luar negeri.

Untuk menangani dan mengembangkan majalah di edisi pertama
majalah Berita Nahdlatoel Oelama, KH. A. Wahab Hasbullah menunjuk
Mahfoedz Shiddiq dan Abdullah Ubaid. Kemudian di tahun 1936 H
susunan redaksi majalah Berita Nahdlatoel Oelama lebih tertata.
Abdullah Oebaijd (Surabaya) sebagai pimpinan perusahaan atau direktur,
KH. Machfoed Siddik (Jember) sebagai pimpinna redaksi, dan KH. Eljas

(Jomabnag) bersama KH. A. Wahid (Jombang) sebagai staf redaksi. KH.
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Hasyim Asy’ari (Jombang), KH. A. Wahab Hasbullah (Surabaya), dan
KH. Bisri Denanyar (Jombang) sebgai Mede Redacteur.**

Di tahun ke-6 majalah Berita Nahdlatoel Oelama terbit dua bulan
sekali atau tengah bulanan dari sebelumnya terbit sebulan sekali.
Sehingga para pembaca menjadi terbiasa dengan berita yang diangkat
oleh majalah NU ini. Kemudian di tahun 1938 majalah Berita Nahdlatoel
Oelama pada sampul dan isinya berubah menjadi huruf latin semua.

Tahun 1939 bulan Oktober, pemimpin perusahaan digantikan oleh
Muhammad Yatim Markosim. Saat itu, Indonesia mengalami banyak
permasalahan di bidang keagamaan khususnya Agama Islam yang di
beritakan oleh beberapa artikel dan media yang bukan NU yang lainnya.
Sehingga beberapa tokoh pemikir NU tergerak untuk menjawab seputar
permasalahan yang terjadi saat itu dengan cara mencantumkan beberapa
syarat dalam majalah Berita Nahdlatoel Oelama agar para penanya
menyertakan perangko minimal 5 lembar, dengan bertujuan untuk
mempermudah menyalurkan beberapa pertanyaan para pembaca kepada
tokoh yang ahli dibidangnya.

Puncak dari perjalanan majalah Berita Nahdlatoel Oelama terjadi
karena kehilangan seorang pemimpin yang menguasai seluk beluk
majalah dan salah satu tokoh yang memiliki kemampuan menulis
khusunya berbahasa Belanda, Jepang, dan Inggris. Tokoh tersebut yaitu

Kiai Mahfudz Suddiq. Ia wafat pada 1 Januari 1944.

44 Majalah tengah bulanan, Berita Nahdlatul Oelama nomor 3 tahun ke-8, Sjawal 1357.
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4. Surat kabar Duta Masyarakat

Salah satu surat kabar harian yang dimiliki NU vyaitu Duta
Masyarakat yang tergolong dalm surat kabar harian nasional. Surat kabar
Duta Masyarakat lahir tiga tahun setelah NU memutusakan keluar dari
Masyumi kemudian memilih menjadi partai politik yang berdiri sendiri
dengan ketua umumnya KH. A. Wahid Hasyim yang sebelumnya
dipimpin oleh KH. Nahrawi Thohir. Surat kabar ini terbit menjelang
pemilu tahun 1955 tujuannya sebagai wadah atau aspirasi NU dipemilu
dan counter opini terhadap keberadaan PKI. Di tahun 1971, NU menjadi
partai politik yang mendapat suara terbanyak kedua setelah partai Golkar
sehingga menambah keuntungan bagi surat kabar Duta Masyarakat
untuk gencar menyuarakan NU. Dan di tahun yang sama, Duta
Masyarakat juga menggabung diri dengan majalah Harian Pelita.*’

Duta Masyarakat berkantor di Jakarta, dengan pimpinan redaksi
yaitu Asa Bafagih dan dibantu oleh beberapa staf redaksi seperti: A.
Zakaria, A. Hasan Sutardjo, M. Djunaidi dachlan Rasjidi, dan Husain
Bafagih. Topik yang sering di angkat oleh surat kabar Duta Masyarakat
tidak hanya terkait dengan perkembangan NU melainkan memberikan
berita tentang gambaran umum tentang sosial-politik yang saat itu
terjadi.*¢

Setelah hampir 27 tahun surat kabar Duta Masyarakat bertahan

memberikan kabar untuk masyarakat Indoneisa, akhirnya mengalami

4 Musthafa Helmy, Peran Media Santri Kiprah KH.A.Wahab Hasbullah, 53.
46 Hairus Salim, “Duta Masjarakat”, dalam http://www.nu.or.id/post/read/39996/duta-masjarakat
(19 Maret 2021)
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kevakuman. Namun, setelah orde baru tumbang semua media pers di
Indonesia mendapatkan kepercayaan lagi untuk memeberikan berita yang
terjadi di Indonesia. Begitupun dengan surat kabar Duta Masyarakat
yang akhirnya terbit kembali dengan dukungan Jawa Pos, dan kemudian
mengalami penambahan nama menjadi Duta Masyarakat Baru, terbit di
Jakarta dengan pimpinan umumnya Gus Ipul, pimpinan redaksi Gus Mus,
dan Arif Afandi sebagai wakilnya. Namun keberadaannya di Jakarta
tidak berlangsung lama schingga pindah di kantor PWNU Jatim yang
terletak di JI. Raya Darmo, Surabaya. Setelah perpindahannya itu, surat
kabar Duta Masyarakat Baru dan Jawa Pos mengalami perselisihan.
Akhirnya, Duta Masyarakat Baru keluar dari Jawa Pos yang dikelola
oleh KH. Hasyim Muzadi. Setelah itu di bulan April, 2001 Duta
Masyarakat diambil alih oleh Choirul Anam dan berubah nama menjadi
Harian Umum Duta Masyarkat.
Majalah AULA

Majalah Aula terbit setiap satu bulan sekali, diterbitkan oleh
Pengurus Wilayah Nahdlatu Ulama (PWNU) Jatim pada tahun 1978.
Pada awalnya majalah Aula bernama majalah Risalah NU di tahun 1975
yang disebut sebagai tahap perintisan. Saat nama masih bernama Risalah
NU majalah ini terbit hanya ketika diperlukan saja dan tidak mengandung
beberapa catatan yang tidak banyak atau sekitar dua halaman dalam
sekali terbit. Dengan pimpinan redaksi, KH. Anas Thohir. Di tahun 1978

Risalah NU berubah nama menjadi Buletin Nahdlatul Ulama atau sering
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di sebut dengan singkatan Bawinlu. Dari perubahan nama ini
menunjukkan perubahan dalam berkontribusi di media pers NU. Bawanlu
mulai teratur dalam proses penerbitannya. Namun ruang lingkup
pembaca masih sangat minim karena majalah ini dibagikan secara gratis
kepada PCNU se-Jawa Timur. Segala biaya keperluan percetakan saat itu
di ambil dari kas/infaq para anggota, kemudian kekurangannya di tutup
menggunakan khas PWNU.

Tahun 1980 nama Buletin Nahdlatul Ulama diganti menjadi
majalah Aula. Bergantinya nama ini seiring dengan tujuan maupun visi
dan misi majalah. Majalah Aula ini diterbitkan setiap awal bulan,
ditujukan sebagai bacaan orang NU dan tidak dijadikan majalah umum
seperti majalah ormas Islam lainnya, sesuai dengan selogannya: “Bacaan
Santri, Kiai, dan pemerhati”. Kemudian setelah KH. Anas Thohir wafat
pada 10 Juli 1987, pimpinan umum majalah Aula digantikan oleh KH. A.
Hasyim Muzadi, selama 4 tahun kemudian terjadi pergantian pimpinan,

dan oleh Choirul Anam.

Dalam sejarah perjalanan Pers Nahdhatul Ulama’ di Indonesia, masih
banyak media pers lainnya yang tidak dijelaskan seperti diatas, diantaranya
yaitu Soelah Nahdlatoel Oelama, harian Obor Revolusi (NU Jawa Timur),
Chazanah, Warta Nahdlatoel Oelama, LINO (Lailatul Ijtima’ Nahdlatul
Oelama), Sophia Weekly (Ya Muallim Semarang), Risalah Islamiyah
(diterbitkan Misi Islam atas pimpinan Idham Chalid, Zen Badjeber, Chatibul

Umam, dan Danial Tanjung), Oetoesan Nahdlatul Oelama, Berkala
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Sambumsi, Tabloit Warta NU, Majalah Risalah NU, dan masih banyak lagi.
Tidak cukup dalam bentuk media cetak saja, dalam perkembangannya pers
NU juga menerbitkan beberapa media elektronik, seperti: tingkat PBNU
mendirikan media NU yang dimuat dalam website www.nu.or.id. Kemudian
di tingkat PWNU Jawa Timur, 31 Januari 2010 mendirikan stasiun TV yang

diberinama TV9, dikelola oleh PT. Dakwah Inti Media.
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BAB III

BIOGRAFI KH. A. WAHAB HASBULLAH

Biografi KH. A. Wahab Hasbullah

KH. A. Wahab Hasbullah merupakan tokoh kharismatik sebagai
pelopor gerakan-gerakan Islam modern yang lahir di desa Gedang Kelurahan
Tambakberas kabupaten Jombang pada tanggal 31 Maret 1888.47 Kelahiran
KH. A. Wahab Hasbullah dikalangan para sejarawan memiliki beberapa
perbedaan diantaranya Choirul Anam: 1887, Greg Fealy: 1884, dan Greg
Barton: 1883.%8

Dari berbagai perbedaan penelitian terdahulu tersebut dapat ditarik
benang merahnya melalui kartu anggota parlemen tahun 1956, di tanda
tangani KH. A. Wahab Hasbullah sendiri menunjukkan bahwa Ia lahir tahun
1887M/1305 H tanpa menyebutkan secara jelas hari, tanggal, dan bulan.*
Kemudian diperkuat dengan informasi mengenai KH. Abdul Halim (pendiri
Perserikatan Ulama Majalengka) yang lahir pada 4 Syawal 1304 H,
bertepatan dengan 26 Juni 1887.%° Sebagaimana penuturan KH. A. Wahab
Hasbullah, usia KH. Abdul Halim saat menghadiri pertemuyan tersebut

adalah sekitar 40 tahun, sepadan dengan usia KH. A. Wahab Hasbullah.>!

47 Aboenakar Atjeh, Sejarah Hidup KH. A. Wahid Hasjim (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2015),

133.

48 Tim Sejarah Tambakberas, Tambakberas: Menelisik Sejarah Memetik Uswah, (Jombang:
Pustaka Bahrul Ulum, Cet.2, 2018) 25.

4 Choirul Anam, KH. Abdul Wahab Chasbullah: Hidup dan Perjuangannya, (Surabaya: PT. Duta
Aksara Mulia, 2015), 100.

50 Mastuki HS dan M. Ishom El-Saha (ed.), Intelektualisme Pesantren: Potret Tokoh dan
Cakrawala Pemikiran di Era Keemasan Pesantren (Jakarta: Diva Pustaka, 2003), 181.

3!'Swara NU, Nomor 3, Tahun I, Maulud 1346 H, 7.
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KH. A. Wahab Hasbullah lahir dari latar belakang keluarga santri
dengan agama yang kuat. Ayah KH. A. Wahab Hasbullah bernama KH.
Hasbullah Said berprofesi sebagai pengasuh pondok pesantren Tambakberas
Jombang dan ibunya bernama Nyai Lathifah. KH. A. Wahab Hasbullah
adalah putra pertama dari delapan bersaudara. Adik kandung KH. A. Wahab
Hasbullah yaitu Kiai Abdul Hamid, Kiai Abdur Rohim, Khodijah, Fatimah,
Solihah, Zuhriyah, dan Aminaturrokhiyah.>

Secara garis keturunan KH. A. Wahab Hasbullah memiliki hubungan
kekkeluargaan dengan Kyai Hasyim Asy’ari tokoh paling utama dalam
Nahdlatul Ulama’. Hubungan kekeluargaan ini mereka dapatkan karena
memiliki nenek moyang yang sama yaitu KH. Shihah.>® Dari keturunan ini,
dapat diperkirakan bahwa KH. A. Wahab Hasbullah mampu memimpin
dalam bidang keagamaan maupun dalam kenegaraan. Semua itu dapat
dibuktikan dengan kecerdasannya menguasai beerbagai macam ilmu
pengetahuan. Jika berdebat dengan KH. A. Wahab Hasbullah, tidak ada
seorang pun yang dapat mengalahkannya terutama dalam bidnag keagamaan.

Tahun 1914 KH. A. Wahab Hasbullah menikahi putri seorang kyai
Musa dari Kertopaten, Surabaya yang bernama Mimunah. Dari perkawinan
dengan Hj. Maimunah, melahirkan seorang anak laki-laki yang diberi nama
KH. Wahib Wahab pada tahun 1916. Namun pernikahan ini tidak bisa terjalin

sampai lama, karena tepat tujuh tahun pernikahan Hj. Maimunah meninggal

52 Choirul Anam, KH. Abdul Wahab Chasbullah: Hidup dan Perjuangannya, (Surabaya: PT. Duta
Aksara Mulia, 2015), 92.

33 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia: 1900-1942, (Jakarta: Pustaka Indonesia,
1980), 250.



43

yaitu ketika melaksankan ibadah haji bersama KH. A. Wahab Hasbullah pada
tahun 1921.

Setelah itu, KH. A. Wahab Hasbullah kembali menikah dengan putri
Kyai Alwi yang bernama Alawiyah. pernikahan ini juga tidak berlangsung
lama. Nyai Alawiyah wafat setelah melahirkan putranya. Untuk ketiga
kalinya KH. A. Wahab Hasbullah menikah lagi. Pernikahan ketiga ini tidak
diketahui dengan jelas nama dan sebab terputusnya hubungan pernikahan ini.
Diketahui juga bahwa KH. A. Wahab Hasbullah menikah yang ketiga kalinya
dengan Asnah, yaitu putri Kyai Sa’id yang berprofesi sebagai pedagang di
Surabaya. Dari pernikahan ini, KH. A. Wahab Hasbullah mendapatkan empat
orang anak. Lagu-lagi pernikahan ini tidak lama karena Nyai Asnah wafat.
Kemudian KH. A. Wahab Hasbullah menikah lagi yang keempat dengan
serang janda satu anak yang bernama Fatimah, yaitu anak dari KH. Burhan.

Terlalu banyak wanita yang dinikahi KH. A. Wahab Hasbullah,
membuatnya di juluki sebagai “Kyai tukang kawin”. Kemudian terjadi
pernikahan yang keenam dengan Ashikhah. Perkawinan ini samam dengan
apa yang terjadi dengan Hj. Maimunah yang meninggalkan KH. A. Wahab
Hasbullah saat melakukan ibada haji bersama. Hj. Ashikhah merupakan
keturunan dari KH. Abdul Madjid, berasal dari Bangil, Pasuruan. Dari
pernikahan ini, dikaruniaia empat orang anak.

Pernikahan yang ketujuh merupakan pernikahan KH. A. Wahab
Hasbullah yang terakhir kalinya yaitu sampai akhir hayatnya. Ia menikah

dengan Hj. Sa’diyah yang merupakan kakak dari Hj. Ashikhah. Pernikahn ini



44

mendapatkan keturunan lima anak yaitu Mahfuzah, Hasbiyah, Mujidah,

Muhammad Hasib, dan Ragib.>*

Untuk menghidupi keluarganya, KH. A. Wahab Hasbullah berprofesi

sebagai seorang pebisnis. Usaha yang pernah dilakukan yaitu sebagai penjual

gula, batu mulia, dan kain. Kegiatan bisnis KH. A. Wahab Hasbullah yang

paling menfuntungkan yaitu menjadi agen perjalanan haji. Dalam bisnis ini,

semula [a bekerja sama dengan mertuanya yaitu kiai Musa pada akhir tahun

1910-an. Bisnis tersebut dapat dikatakan sukses karena KH. A. Wahab

Hasbullah bekerja sama dengan beberapa relasi yang telah dikenalnya saat

tinggal di Hijaz.

Setelah mertuanya meninggal, KH. A. Wahab Hasbullah mengambil

alith usaha agen perjalanan haji tersebut dan usaha di bidang ekspedisi.

Namun, keterlibatannya dalam berbisinis ini menuai kontroversi dikalangan

pebisnis kareana KH. A. Wahab Hasbullah telah sukses menjalannkan

usahanya, dibuktikan dengan adanya mobil buatan Amerika dan membeli

motor Harley Davidson yang kala itu merupakan kendaran yang sangat

menjaid kenadaraan primadona di kalangan pengusaha.>® Meskipun telah

hidup dengan mewah, di kalangan keluarga KH. A. Wahab Hasbullah tetap

dikenal sebagai tokoh ulma yang dermawan, penyantun, tanggung jawab, dan

mempunyai kepedulian besar terhadap keluarga, kerabat, dan masyarakat

khusunya dalam membesarkan organisasi NU yang dipimpinnya saat itu. >

34 Muhammad Rifa’i, KH. Wahab Hasbullah Biogrfi singkat 1888-1971, (Yogyakarta : Garasi
House Of Book, 2014), 29.

35 Fealy dan Barton, Tradisionalisme Radikal, 31-32.

SMiftakhul Arif, Wawancara, Jombang, 24 januari 2021
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KH. A. Wahab Hasbullah wafat pada hari Rabu, 12 Zulkaidah 1391
atau 29 Desember 1971 di Tambakberas, Jombang. Penyebab utama wafatnya
KH. A. Wahab Hasbullah dikarenakan saat melakukan perjalanan dengan
menaiki kereta api terdapat tas salah satu penumpang terjatuh dan mengenai
bagian kepala KH. A. Wahab Hasbullah, kejadian ini terjadi pada awal tahun
1960-an. Namun karena kesibukannya dalam berorganisasi sakitnya itu tidak
segera diobati.®’

KH. A. Wahab Hasbullah wafat setelah terpilih lagi menjadi Rais Am
yaitu empat hari setelah dilaksanakan Muktamar NU ke-25 di Surabaya
tanggal 29 Desember 1971/12 Zulkaidah 1391 H.>® KH. A. Wahab Hasbullah
menghembuskan nafas terakhir di kediamannya yang satu wilayah dengan
Pondok Pesantren Bahrul Ulum, Tambakberas, Jombang. Atas persetujuan
keluarga, KH. A. Wahab Hasbullah dimakamkan di pemakaman keluarga
yaitu di pondok pesantran Bahrul Ulum, Tambakberas, Jombang, Jawa
Timur. Dan meninggalkan enam putri, yaitu Hj. Khadijah, Hj. Djumiatin, Hj.
Mu’tamarah, Hj. Mahfudhoh, Hj. Hizbiyah, Hj. Munjidah dan Lima orang
putra KH. A. Wahib Wahab, KH. M. Adib Wahab, KH. M. Najih Wahab,
KH. A. Hasib Wahab, dan KH. A. Rogib Wahab.

Sebagai tokoh yang memiliki jasa yang sangat besar kepada bangsa
dan negara Indonesia, maka 43 tahun setelah wafatnya KH. A. Wahab

Hasbullah, Presiden RI Joko Widodo yang baru dilantik, melalui Surat

57 Zuhri, Almaghfur _lah K.H. Abdul Wahab Chasbullah, 119.
58 Musthafa Helmy, Peran Media Santri Kiprah KH.A.Wahab Hasbullah, (Jombang: Keluarga
Besar KH.A. wahab Hasbullah, 2019), 27.
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Keputusan Presiden Nomor 115/111/2014 tanggal 6 November 2014

menetapkan KH. A. Wahab Hasbullah sebagai Pahlawan Nasional >

. Pendidikan dan Karir KH. A. Wahab Hasbullah

Kedua orang tua KH. A. Wahab Hasbullah telah mendidik ilmu agama
kepada KH. A. Wahab Hasbullah sejak kecil. Kehidupannya dihabiskan di
lingkungan pondok. Ia mendapatkan pendidikan agama pertama kali secara
intensif diajari oleh ayahnya.®® Sekitar 20 tahun KH. A. Wahab Hasbullah
mengenyam pendidikan agama di pesantren sehingga dapat dikatan bahwa
KH. A. Wahab Hasbullah mahir dalam berbahasa jawa khususnya dibidang
agama (Bahasa Jawa Pegon).

Beberapa tempat yang digunakan KH. A. Wahab Hasbullah untuk
mendalam ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang agama yang ada di
Indonesia yaitu:

1. Pondok pesantren Langitan, Tuban. Pada saat itu KH. A Wahab
Hasbullah umur 15 tahun. Di pondok pesantren ini KH. A Wahab
Hasbullah berguru pada KH. Sholeh.

2. Pondok Pesantren Mojosari yang berada di Nganjuk. Pondok pesantren
ini merupakan tempat kedua yang di singgahi oleh KH. A wahab
Hasbullah dalam menuntut ilmu khususnya dalam bidang ilmu figih
lanjutan (kitab Fathul Mu’in), untuk memperoleh ilmu ini, KH. A.

Wahab Hasbullah dibimbing oleh KH. Zinuddin yang juga termasuk

59 Choirul Anam, KH. Abdul Wahab Chasbullah: Hidup dan Perjuangannya, (Surabaya: PT. Duta

Aksara Mulia, 2015), 100.
6 Muhammad Rifa’i, KH. Wahab Hasbulah Biografi Singkat 1888-1971, (Yogyakarta : Garasi
House Of Book, 2014),25.
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menantu dari KH. Sholeh. Sehingga pondok pesantren ini masih ada
hubungannya dengan pondok pesantren yang pertama kali didatangi oleh

KH. A Wahab Hasbullah.

. Di antara umur 13 tahun sampai 15 tahun, KH. A. Wahab Hasbullah

menuntut ilmu juga ke pondok pesantren Cempaka.

. Ketika KH. A. Wahab Hasbullah berusia sekitar umur 17 tahun akhir, Ia

mondok ke pondok pesantren Tawangsari, Sepanjang. Di pondok ini KH.
A. Wahab Hasbullah bertahan selama satu tahun. Disini [a melanjutkan
belajar ilmu figihnya kepada KH. Mas Ali yang merupakan saudara dar
ibu kandungnya. Dan untuk menambah ilmunya dalam mempelajari ilmu
tajwid, KH. A. Wahab Hasbullah berguru ke KH. Mas Abdullah yaitu
kakak dari KH. Mas Ali.

. Pondok pesantren berikutnya yang didatangi oleh KH. A. Wahab
Hasbullah vyaitu pondok pesantren Kademangan yang terletak di
Bangkalan, Madura. Pondok pesantren ini di asuh langsung oleh KH.
Muhammad Khalil, yang biasanya di panggil dengan sebutan Mbah
Khalil. Sebelum kedatangan KH. A. Wahab Hasbullah di pondok ini,
telah diketahui oleh Mbah Khalil dengan tanda-tanda yang telah di
kabarkan kepada para santrinya bahwa akan datang macan. Tidak
disangka-sangka bahwa yang dimaksud dengan macan tersebut bukanlah
seekor hewan buas namun yang dimaksud macan yaitu KH. A. Wahab

Hasbullah. Sejak saat itu, KH. A Wahab Hasbullah di kenal sebagai
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“Macan NU”.%! Disini Ia memperdalam ilmu-ilmu yang berkaitan dengan
bahasa arab, diantara kitab tersebut yaitu kitab karangan Ibn Malik dan
Ibn Aqil. Kemudian KH. A. Wahab Hasbullah meninggal pondok ini
setelah wafatnya Mbah Khalil.

6. Pondok pesantren Branggahan, Kediri. Didalam pondok ini KH. A.
Wahab Hasbullah berguru ke KH. Fakihuddin selama satu tahun.
Meskipun dapat dikatakan tidak terlalu lama namun KH. A. Wahab
Hasbullah mampu mengkaji berbagai macam kitab, seperti tasfir al-
Qur’an, tauhid, tasawuf, sejarah Islam, dan berbagai kitab lainnya.
Kegemarannya dalam hal bahasa dan kesusastraan Arab membuatnya
mudah dalam menghafalkan sajak-sajak yang terkenal saat itu.

7. Pondok Pesantren Tebuireng Jombang dibawah asuhhan KH. Hasyim
Asy’ari. Dapat dikatakan bahwa di pondok inilah KH. A. Wahab
Hasbullah menuntut ilmunya terlama, yaitu selama empat tahun. Selama
itu tidak hanya dimanfaatkan oleh KH. A. Wahab Hasbullah untuk
menuntut ilmu Fathul wahab, Mahallli, Baidhawi, dan Ilmu Isti’arah
saja, tetapi mulai mengajarkan ilmunya mulai dari bagian terendah

sampai menengah dan Ia juga menjadi lurah pondok. ®

Kebiasaan dalaam mencari ilmu dan berpindah-pindah tempat ini,
telah menjadi hal biasa untuk para santri pada saat itu. Ketika ia telah

menamatkan satu pelajaran pada seorang kiai, maka atas restu dan petunjuk

8! Tbid, 27.
62 Ubaidillah Sadewa, KH. A. Wahab Hasbullah Pahlawan Nasional Dari Pesantren Untuk
Indonesia, (Tangerang Selatan: Lingkar Muda Nusantara, 2014), 15.
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sang kiai ia akan berkelana ke tempat lain untuk mendalami disiplin ilmu
yang berbeda sambil tabarrukan (mencari berkah) pada kiai yang akan

didatanginya.

Sehingga dari latar belakang pendidikannya tersebut, menandakan
bahwa KH. A. Wahab Hasbullah merupakan sosok tokoh yang patut kita tiru.
Ia mampu menunjukkan bahwa kewajiban terhadap pendidikan dan
mewujudkan cita-cita Indonesia yang merdeka tidaklah semudah membalik
telapak tangan. Untuk itu, selain aktif di perkumpulan yang ia dirikan, KH. A.
Wahab Hasbullah juga masih terlibat aktif dalam berbagai kegiatan untuk
mewujudkan bangsa indonesia yang merdeka, dipimpin oleh masyarakat

Indoneisa sendiri, dan tidal hidup di bawah tekanan kolonialisme Belanda.®?

Karya-Karya KH. A. Wahab Hasbullah

Seperti yang dipaparkan oleh penlitian terdahulu bahwa tokoh ulama’
berpandangan modern ini tidak memiliki karya intelektual yang tertulis.
Kebanyakan orang berkesimpulan bahwa KH. A. Wahab Hasbullah tidak
memiliki karya tulis dalam bentuk buku yang diterbitkan dan disebarkan
secara luas. Mereka menganggap bahwa pemikiran dan perjuangannya dalam
menjunjung Islam rahmatallillalamin sudah melebihi karya tulis. Selain itu,
KH. A. Wahab Hasbullah tidak meninggalkan karya yang begitu besar berupa

Nahdlatul Ulama’ (NU). Ia berjuang dengan harta, tenaga, dan segenap daya

63 Nasihin, Sarekat Islam Mencari Ideologi 1924-1945 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),

57.
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upaya. Dengan derita dan berbagai macam persoalan yang dihadapinya, ia

tetap membagun dan membesarkan Organisasi Nahdlatul Ulama’.%*

Namun anggapan tersebut dapat di bantah melalui karyanya yang
berupa “buku besar” menggunkanan “huruf-huruf besar” yang mudah dibaca
oleh siapapun. “buku besar” itu ialah sejarah perjuangaannya, sepak dan
terjangnya. “Huruf-huruf besar’nya ialah hidmadnya kepada Islam, kepada
Indonesia, dan bangsa. ¢

Beberapa karya KH. A. Wahab Hasbullah dalam bentuk buku lainnya
adalah:

1. Pinyerep Gemuruh, diterbitkan oleh percetakan Al-Irsyad Surabaya, 1343
H. Fokus kajiannya yaitu tentang fikih. Dimuat di majalah Swara NU,
Surabaya, 1346 H yang membahas tentang ilmu fikih.

2. Kitab Ustul, tidak diterbitkan. Membahas tentang Kemaritiman

3. Kaidah Berpolitik dan Bernegara (Dikumpulkan dan disunting olwh

Abdul Mun’im DZ), Langgar Swadaya, Depok, 2004.

Selain dalam bentuk ketiga buku tersebut, KH. A. Wahab Hasbullah
juga banyak terlibat dalam kepenullisan artikel yang dimuat dalam beberapa

media cetak. Adapun karyanya tersebut, ini antara lain:

1. Risalah fi Ta’lim al-Mar’ah al-Kitabah, dimuat di majalah Swara NU,

Surabaya, 1346 H yang membahas tentang ilmu fikih.

64 Ulum, Amirul, The Founding Fathers of Nahdlatoel Oelama, Rekaman Biografi 23 Tokoh
Pendiri NU, (Surabaya: Bina Aswaja, 2014),29.
65 Zuhri, Almaghfur-lah KH. Abdul Wahab Chasbullah, 9.
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2. Beberapa Fatwa Keagamaan yang dikumpulkan seperti: hukum /jtihad dan
taklid, bertepuk tangan, memperbarui akad nikah (tajdid al-nikah),
perkawinan tercatat, perkoperasiaan, alat musik, menyerupai (tashabuh)
non-muslim, belajar bahasa Belanda, dan lain-lain. Dimuat secara acak di
majalah Swara NU, Surabaya, 1346-1350 H

3. Artikel-Artikel Keislaman seputar Pendidikan, Sejarah Islam Nusantara,
Kebangsaan, Ekonomi, Politik, dan lainnya. Dimuat acak di Swara NU,
Surabaya, 13461350 H.

4. Katerangan ‘llmu ‘Aqaid ing dalem Islam, dimuat di Swara NO, Surabaya,
tahun 1350 H. Karya ini membahas tentang ilmu teologi dan karya ini

tidak sampai tuntang di tulis oleh KH. A. Wahab Hasbullah.

Dari keempat karya tersebut, penulis akan memaparkan salah satu
karya KH. A. Wahab Hasbullah yaitu Panyirep Gemuruh atau Panyerap
Gemuruh. Karyanya ini tidak banyak diketahui oleh orang karena kitab ini
tersembunyi puluhan tahun lamanya hingga salah satu naskah salinannya

ditemukan oleh Komunitas Pegon, pada 10 September 2017 di Banyuwangi.*

Kitab karya KH. A. Wahab Hasbullah ini ditulis menggunakan aksara
Pegon dengan bahasa percampuran antara Jawa dan Arab. Bukti dari bahwa
kitab ini ditulis sendiri oleh KH. A. Wahab Hasbullah yaitu terdapat dalam

sampul depan kitab Panyirep Gemuruh yang bertuliskan:

€ Miftakhul Arif, “Fikih Kebangsaan: Telaah Pemikiran Abdul Wahab Chasbullah Tentang
Kemerdekaan dan Persatuan Indonesia”, (Disertasi: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2020),85.
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“lki kitab Panyirep Gemuruh karangan Kiai Haji Abdul Wahab
Kertopaten Surabaya bin Kiai Chasbullah Tambakberas Jombang bin
Kiai Haji Said bin Syamsudin.”

Artinya yaitu: “ini kitab Panyirep Gemuruh karya KH. Abdul Wahab
Kertopaten Surabaya bin Kiai Chasbullah Tambakberas Jombang bin KH.

Said bin Syamsudin.”®” Dalam sampulnya juga menjelaskan tenntang:

“Anerangaken  penggawehane  jam’iyah  takmir  al-masajid
anggedeaken masjid jami Peneleh kang nomer 9 Surabaya.”

Menjelaskan tentang aktivitas Jam‘iyah Takmir al-Masajid dalam
membangun Masjid Jami Peneleh, Surabaya. Kitab ini, selesai ditulis pada 16
Muharram 1343 H (17 Agustus 1924 M) kemudian diperbanyak oleh
percetakakn al-Irsyad Surabaya. Pokok pemabahasan dalam kitab tersebut
yaitu membahas tentang sejarah Masjid Jami’ Peneleh, Surabaya. Masjid
tersebut diyakini sebagai peninggalan Sunan Ampel. Karena dirasa bahwa
masjid ini kurang besar untuk menampung umat Islam ketika jama’ah sholat
jum’at maka harus dilakukan renovasi atau perluasan tempat ibadah. Namun,
rencana renovasi masjid tersebut terkendala oleh halaman di sekitar Masjid
yang merupakan bekas kompleks pemakaman tua.%.

Selain kitab Panyirep Gemuruh, karya KH. A. Wahab Hasbullah
lainnya yaitu dalam bentik artikel, warta berita atau fatwa keagamaan, dan
karya lainnya yang tertuang di majalah NU. Majalah ini pertama terbit pada
bulan Muharram 1346 H/1927 M, terkenal dengan sebutan majalah Swara

NU. Majalah tersebut dikelola KH. A. Wahab Hasbullah bersama teman-

67 Tim Sejarah Tambakberas, Tambakberas: Menelisik Sejarah, 446
68 Surat kabar Kaoem Moeda No. 147, selasa 27 Juni 1922. D.V. Mij. Vorkink di Bandung
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temannya seperti KH. Mas Alwi Abdul Aziz, KH. A. Dahlan Ahyad, KH.
Ridwan Abdullah, dan dibantu oleh beberapa tokoh lainnya. Dan masih
banyak lagi karya-karya KH. A. Wahab Hasbullah lainnya yang tidak dapat

disebutkan satu persatu.



BAB IV
PERAN KH. A. WAHAB HASUBULLAH DALAM MENGEMBANGKAN

PERS NAHDATUL ULAMA’ (NU) DI SURABAYA 1927-1971

A. Kebebasan Pers NU

Kebebasan pers merupakan suatu hal yang harus ada disetiap
perjalanan kehidupan pers. Salah satu tokoh pelopor kebebasan pers NU yaitu
KH. A. Wahab Hasbullah. Ia sangat menegakkan pentingnya kebebasan
dalam keberagaman terutama kebebasan dalam berpikir dan berpendapaat.
Dari kedua kebbasan tersebut KH. A. Wahab Hasbullah percaya tidak akan
mengurangi kadar spriritualisme umat beragama dan tingkat keimanan
seoring muslim.

Kehidupan pers dimasa perjuangan, kebebasan pers sangat diatur oleh
pemerintah karena pers difungsikan sebagai alat perjuangan melawan para
penjajah sampai di masa orde lama pers dianggap sebagai kendaraan partai
politik sampai di masa orde baru, dinamika kebebasan pers mengalami fase
naik turun dengan situasi kebebasan pers dipertanyakan, ada saatnya pers
dicekal dan ada saatnya pers dijunjung. Para pawerta pun tidak bisa
menyalurkan secara kritis karena berita yang disajikan oleh pers jangan
sampai menyinggung pemerintah.® Sehingga dikeluarkan Undang-Undang
nomor 11 tahun 1966 tentang pokok pers untuk menjamin kebebasan pers

dalam mencari, memperoleh, mengelola dan menyampaikan informasi. Dan

Hamdan Daulay, Jurnalistik dan Kebebasan Pers,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya Offsite,
2016),140.
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ketika sistem demokrasi liberal terjadi, kebebasan pers terjamin, namun
ketika demokrasi terpimpin ada, kebebasan pers mengalami kemunduran. Hal
tersebut juga berdampak pada kebebasan pers NU.

Kebebasan dalam mengemas dan menjual informasi bukan berarti
bebas dari segalanya melainkan ada aturan yang mensifati suatu pers yakni
sesuai dengan undang-undang pers serta kode etik jurnalistik. Kebebasan
yang dimaksud, bebas tetapi bertanggung jawab artinya semua media yang di
naungi NU dalam menyampaikan berita harus sesuai dengan kode etik
jurnalistik, bertanggung jawab, dan dalam pembuatannya tidak mendapatkan
tekanan dari pihak manapun.

Ketika terjadi koflik antara pers dengan masyarakat karena suatu
pemberitaan, umumnya dimenangkan oleh pihak pers. Hal ini karena
masyarakat terlanjur percaya dengan apa saja yang diberitakan pers baik
berupa media cetak maupun elektronik mengandung sesuatu yang benar.
Padahal, belum tentu berita yang diberikan kepada masyarakat itu selalu
benar karena pada dasarnya pers membutuhkan masyarakat untuk
menunjukkan pelaksanan pemerintah maupun yang lainnya dalam situasi
terhimpit maupun tidak dan masyarakat membutuhkan kehadiran pers untuk
membantu peroleh an suatu fakta serta kehidupan yang sesuai dengan kaidah
Islam.

Esensi kebebasan pers Islam di Indonesia tetaplah berbeda dengan
kebebasan pers model barat. Meskipun Indonesia terkenal religius tetapi

Indonesia terikat oleh ideologi pancasila yang masih melekat budaya dan
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nilai-nilai luhur masyarakat yang sudah ada.’® Banyak orang yang baru
mengetahui tentang keagamaan, sehingga yang dimakasud kebebasan pers
NU vyaitu menyemangatkan pembaruan keagamaan dan mengkritik keras
praktik keagamaan masyarakat yang dianggap penuh bid’ah dan tidak
membordir ormas lain yang tidak memiliki media.”!

Kebebasan yang terdapat pada ormas NU ini memilki nilai tinggi,
khususnya keahlian atau kemampuan pribadi sebagai alat utama meraih
keberhasilan namun tetap menerapkan sistem gotong royong. Dengan
demikian mereka akan bersaing sesuai dengan standar kualitas karya, layanan
atau produk. Kaidah-kaidah profesi ini secara tidak langsung akan teruji dan
nantinya akan menghasilkan keandalan dan kreadibilitas yang tinggi.””> Dan
untuk memerangi perbedaan pendapat, ketika muktamar NU terjadi, para
anggota NU membuat dan memutuskan segala pergerakan keorganisasian
baik untuk anggota ormas, partai, dan semua yang terlibat dalam NU di atur
dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART).

Selain menerapkan kebebasan pers untuk ke-NUan, NU juga
bekerjasama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan seluruh
komponen yang pro terhadap pemerintah untuk membela kebebasan rakyat
dan turut menyelamatkan aktivis pergerakan. Sehingga dalam situasi apapun
semua kalangan masyarakat bersatu padu serta semakin tangguh meskipun

mendapat tekanan. Sampai akhirnya NU pernah mengalami ancaman

0 Wahyu Wibowo, Menuju Jurnalisme Beretika,(Jakrta: Kompas Media Nusantara, 2009),196.
" Musthafa Helmy, Peran Media Santri Kiprah KH.A.Wahab Hasbullah, (Jombang: Keluarga
Besar KH.A. wahab Hasbullah, 2019), 7.

2 Wahyu S Wibowo, Menuju Jurnalisme Beretika,(Jakrta: Kompas Media Nusantara, 2009),197.
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penyumbatan seluruh akses, banyak anggota LSM yang diteror, dan NU
menjadi ormas yang terpinggirkan.

Dengan hal ini, kebebasan pers terutama pers NU jika diabaikan maka
akan menumbuhkan anarkisme antar individu dengan individu, individu
dengan kelompok, kelompok dengan kelompok menumbuhkan represi baru
bagi negara untuk membatasi kebebasan pers melalui berbagai aturan
mengikat. Oleh karena itu, kebebasan pers NU perlu diterapkan sebaik-
baiknya bagi pengembangan Indonesia yang aman dan damai. Dan peran NU
mendukung pers yang bebas dalam mendidik masyarakat sehingga dengan
prinsip kebebsan berpikir dan pendapat yang dipeolopi oleh KH. A. Wahab
Hasbullah tersebuat dapat memicu kemudahan kaum muslim dalam
memcahkan problem sosial kemasyrakatan dengan pisau analisis keislaman.

. Tokoh-tokoh Pawerta Dalam Kaderisasi

KH. A. Wahab Hasbullah adalah tokoh yang berpandangan modern
sehingga bukan KH. A. Wahab Hasbullah jika tidak selalu gelisah dalam
mewujudkan cita-citanya bersama tokoh NU lainnya. Selain berkeinginan
memajukan serta menyebarkan gagasan NU secara lebih efisien dan efektif
yang sebelumnya telah digunakan untuk dakwahnya di muka umum dan
pengajaran di pesantren. KH. A. Wahab Hasbullah mengkader beberapa
tokoh yang berpandangan modern, mempunyai keahlian khusus, dan
memiliki visi dan misi hidup sama dengannya. Beberapa tokoh tersebut yaitu:

1. KH. Bisri Syansuri
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Kiai Bisri Syansuri, waktu kecilnya dipanggil Mustajab. Ia
merupakan anak ketiga dari pasangan Kiai Syansuri bin Abd. Shomad dan
Siti Rohmah di Desa Tayu, Pati, Jawa Tengah, pada hari Rabu 18
September 1886, bertepatan dengan 05 Dzulhijjah 1304. KH. Bisri
Syansuri termasuk keluarga besar Kiai Kholil Kasingan Rembang dan Kiai
Baidlowi Lasem.”® Dan KH. Bisri Syansuri wafat pada tanggal 25 April
1980 di usianya yang menginjak angka 94 tahun.

Karena kecerdasan dan kejujurannya KH. A. Wahab Hasbullah
tertarik untuk menjodohkannya dengan adiknya yang bernama Khadijah.
Dari pernikahn tersebut KH. Bisri Syansuri memiliki enam anak yaitu Kiai
Achmad Athoillah, Nyai Moeasshomah, Nyai Solichah, Nyai
Moesjarrofah, Kiai Moechamad Aliaschab, dan kiai Moechamad Sochib.
Kemudian karena Nyai Khadijah wafat, KH. Bisri Syansuri menikah
dengan Hj. Maryam putri KH. Mahmoed Shiddiq

Dimasa penjajahan Jepang, KH. Bisri Syansuri terlibat dalam
pertahanan negara, dengan menjadi staf Markas Oelama Djawa Timur
(MODT) di Waru, Suarabaya. Sedangkan dimasa kemerdekaan KH. Bisri
Syansuri pernah terlibat dalam Komite Nasional Indonesia Pusat (KNIP),
mewakili Masyumi dan pernah menjadi anggota Dewan Konstituante

(1956-1971). Tahun 1980, KH. Bisri Syansuri menjadi ketua Majelis

3 KH. A. Aziz Masyhuri, Almaghfurlah KH. M. Bisri Syansuri: Cita-Cita dan Pengabdiannya
(Surabaya: al-Ikhlas, tt), 21.
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Syuro dan terpilih menjadi anggota DPR dan aktif sebagai rais Am PB NU
serta Am Majelis Syuro DPP PPP. ™

Dalam perjalannya di bidang pers, KH. Bisri Syansuri tidak ada
keinginan menjadi wartawan, tetapi karena dorongan dari KH. A. Wahab
Hasbullah tidak lain adalah teman sekaligus kakak iparnya akhirnya KH.
Bisri Syansuri terjun di dunia pers. Tugas KH. Bisri Syansuri dalam media
pers NU sebagai tokoh yang menjawab keluh kesah masyarakat atau
pertanyaan yang masuk melalui surat kabar seputar hukum Islam di
majalah Swara Nahdlatoel Oelama dan majalah Berita Nahdlatul Oelama
karena tokoh yang yang tidak mudha goyah dalm memutuskan suatu
persoalan yang berhubungan dengan syariat Islam berdasarkan Al-Qur’an,
Hadits, serta [jtima atau Qiyas..

Disisi lain, KH. Bisri Syansuri bersama dengan para kiai muda
lainnya seperti KH. Mas Mansyur, KH. Dahlan Kebondalem, KH. Ridwan
membentuk kelompok kajian yang diberinama Taswirul Afkar
(Konseptualisasi Pemikiran) dan sekolah agama dengan nama yang tidak
jauh beda yaitu Madrasah Taswirul Afkar. Selain itu, KH. Bisri Syansuri
mendirikan rumah-rumah yatim piatu dan pelayanan kesehatan yang
berada diberbagai tempat.

2. KH. Ridwan Abdullah

7 M. Bustanul Ulum, "KH. M. Bisri Syansuri Dan Pembaruan Pesantren", Falasifa, 8, (2

September 2017), 197.
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KH. Ridwan Abdullah lahir di bubutan surabaya pada tanggal 1
Januari 1884 di kampung Carikan, Alun-alun Contong. Sebagai tokoh
terkemuka di NU KH. Ridwan Abdullah pernah sekolah dasar Belanda,
dan pernah nyantri diberbagai pondok pesantren di Jawa dan di Madura.
Diamtaranya, pondok pesantren Buntet Cirebon, pondok pesantren
Siwalan Panji Buduran Sidoarjo, dan pondok pesantren Syaikhona Cholil
Bangkalan Madura. Dalam kehidupan berkeluarga, KH. Ridwan Abdullah
pernah menikah dengan Makiyah, dan meninggal dunia pada tahun 1910,
kemdian KH. Ridwan Abdullah menikah lagi dengan dengan salah satu
kerabat atau masih ada hubungan keluarga dengan KH. A. Wahab
Hasbullah yang bernama Siti Aisyah bersal dari Bangil.

KH. Ridwan Abdullah dikenal sebagai ulama’ dermawan dan
memiliki keahlian lebih dalam bidang seni lukis dan kaligrafi. Bukti dari
kehebatannya dalam bidang seni yaitu ia telah melukis lambang NU,
sedangkan perannya di media pers NU yaitu sebagai disainer majalah
Swara NU pertama yang ditulis dengan huruf Arab pegon, dan ia juga
menggambar pola bangunan Masjid Kemayoran Surabaya.

Dalam bidang pendidikan, KH. Ridwan terkenal sebagai “Kiai
keliling” dan ketika KH. A. Wahab Hasbullah mendirikan Nahdlatul
Wathan, yang menjadi pendampingnya yitu KH. Ridwan Abdullah. Pada
susunan pengurus NU periode pertama, KH. Ridwan Abdullah menjadi
anggota pengurus besar NU serta menjadi anggota A’wan Syuriyah dan

masih terikat kepengurusan Syuriyah NU cabang Surabaya.
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Pada tanggal 12 Rabiul Tsani 1346 H/9 Oktober 1927, diadakan
muktamar NU ke-2 di Hotel Peneleh Surabaya. Dalam muktamar NU ke-2
ini diadakan majelis khusus dengan di pimpin oleh kiai Raden Adnan dari
Solo, kemudian KH. Ridwan Abdullah menjelaskan makna lambang NU
yang telah di buatnya dan saat itu telah terpang di pintu gerbang Hotel
Peneleh. Dan berdasarkan kesepakatan angota setelah di jelaskan makna-
makna simbol yang terdapat pada lambang NU tersebut maka lambang NU
karya KH. Ridwan Abdullah ditetapkan sebagai lambang dan bendera
resmi NU. Selain itu, dalam Muktamar NU ke-2 ini juga memutuskan
untuk menerbitkan majalah NU.”

3. KH. Mahfudz Shiddiq

KH. Mahfudz Shiddiq merupakan seorang tokoh muda dari NU,
kelahiran Jember 10 Mei 1907 (27 Rabi’ul Awwal 1325 H). Ia merupakan
anak dari KH. Muhammad Siddiq dan Nyai Maryam. Ia diasuh oleh KH.
Abdul Wahhab Hasbullah yang merupakan seorang pendiri Organisasi
Islam Nahdlatul Ulama (NU). Sebagai seorang tokoh muda NU yang
terkenal sebagai santri ahli debat, ilmu mantik, dan jago pidato di podium.
Selain itu, KH. Mahfudz Shiddiq aktif menulis di majalah Swara
Nahdlatul Oelama hingga ia pernah menjadi pimpinna redaksi.dan ketika
majalah Soeara Nahdlatoel Oelama berganti menjadi Berita Nahdlatoel
Oelama KH. Mahfudz Shiddiq mengusulkan agar dibentuk Nahdatul

Ulama bagian muda dengan nama ANO (Anshor Nahdlatoel Oelama).

> Musthafa Helmy, Peran Media Santri Kiprah KH.A.Wahab Hasbullah, 62.
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Pada muktamar ke-12 tahun 1937, ia diangkat menjadi ketua
PBNU. Meskipun dalam prosesnya sempat merasa ragu karena ia merasa
umurnya masih muda namun dengan dorongan yang diberikan oleh orang
tuanya dan juga gurunya ia menerima jabatan yang diberikan. Selain
menjadi ketua KH. Mahfudz Shiddiq juga memberi sumbangsihnya berupa
penerbitan majalah NU yang pada saat itu beredar di sekitar Jawa, Madura
sampai Lampung.

Selain sebagai ketua PBNU 1ia juga menjadi seorang pejuang yang
pemberani dengan berhadapan langsung menentang adanya peraturan dari
jepang yang nmenyuruh untuk menghormati matahari dengan
membungkukkan badan. Dan dengan perlawanan yang ia berikan
menjadikannya masuk dalam ruang tahanan dan mendapatkan berbagai
siksaan, sehingga ia meninggal pada 1944 saat berusia 37 Tahun.”®

4. KH. Abdullah Ubaid

Abdullah Ubaid merupakan putra kedua dari pasangan Muhammad
Ali bin Kiai Muhyiddin bin Raden Onggo Yogyakarta dengan Syafi’ah
binti Kiai Yasin, Pasuruan. Ia lahir di kota Surabaya, Kawatan V, dihari
Jum’at Jumadil Akhir 1318 H/ 1899 M. Ayahnya yakni Kiai Ali
merupakan ulama tekemuka di Surabaya. Namun, ia wafat ketika Abdullah
Ubaid masih berusia 11 tahun. Dan kemudian la di asuh oleh kiai Yasin

dari pasuruan yang merupakan sahabat dan sekaligus mertua dari kiai Ali.

76 KH Mahfudz Shiddig, Ketua PBNU di Usia 30 tahun, 23 maret 2021.
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Pendidikan formalnya pertama dimulai di Madrasah Al- Chairiyah.
Kemudian setelah lulus Ta kembali ke pasuruan untuk belajar kitab pada
ayah angkatnya. Di usia 14 tahun Ia belajar di Tebuireng bersama dengan
putra kiai Yasin untuk menimba ilmu dari syaikh KH. Hasyim Asya’ari.
Di pesantren tebuireng, la berteman sangat baik dengan Mahfudz Shiddiq,
seorang pemuda yang berasal dari jember dan kemudian terkenal sebagai
penggerak NU melalui majalah dan organisasi kepemudaan. Sekembalinya
dari Tebuireng, ia diangkat menjadi guru madrasah Nahdlatul wathan dan
mengajar di madrasah Al-Chairiyah pada tahun 1919 dengan bahasa
pengantarnya menggunakan bahasa arab. Dalam bidang pendiidikan ini,
Abdullah memberikan kontribusi yang besar bagi kemajuan Nahdlatul
Wathan.”’

Nama-nama seperti Abdullah Ubaid, Mahfudz Shiddiq, dan Thorir
Bakri tidak dapat dipisahkan dari pendirian Ansor. Organisasi tersebut
semula bernama Syubanul Wathan yang didirikan pada taun 1942.
Kemudian berubah menjadi BANO (Barisan Ansor Nahdlatul Oelama),
yang kemudian menjadi ANO (Ansor Nahdlatul Oelama) dan seterusnya
GP (Gerakan Pemuda) Ansor, hingga sekarang. Peran utama Ansor pada
saat itu, yakni membangun dan membangkitkan semangat pemuda dengan
tujuan untuk bersama-sama mempersatukan semua masyarakat dalam

memperjuangkan hak-haknya yang telah terjajah di negerinya sendiri.

" 1bid,72.
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Abdullah Ubaid juga aktif di Media, Ia pernah mendapatkan
kesempatam mengisi pengajian rutin di NIROM, vyaitu radio milik
pemerintah Hindia-Belanda. Ia menulis banyak hal tetapi tetap terkait pada
persoalan keagamaan ahlussunnah. Dalam kiprahnya Ia menjabat sebagai
Voorzetter HBNO, Vice Voorztter PBANO, A’wan Dakwah HBNO,
Administratur Majalah Berita Nahdlatul Oelama dan lainya. Namun, di
tanggal 8 agustus 1938 la wafat tepat pada usia 39 tahun. Dan Ia
meninggalkan seorang istri dan 7 anak-anaknya yang masih belia.

. KH. Wahid Hasyim

Tokoh yang diusung oleh KH. A. Wahab Hasbullah selanjutnya
dalam pengelolahan media pers NU selanjutnya yaitu KH. Wahid Hasyim.
Putra pertama dari KH. Hasyim Asy’ari dan masih kemenakan KH. A.
Wahab Hasbullah. Ia lahir di hari Jum’at pada tanggal 1 Juni 1914. la
menikah dengan Sholihah, putri KH. M. Bisri Syansuri Denanyar. Dan
mwafat pada 19 April 1953 pukul 10.30 wib karena kecelakaan dalam
perjalanna menuju kota Bandung.

Semasa hidupnya, peran KH. Wahid Hasyim di dalam organisasi
khusunya di media pers NU dengan kelebihannya yang dapat berdiskusi
sambil menulis, dan bersungguh-sungguh dalam mempelajari berbagai
macam bahasa. la aktif mengisi majlah Berita Nahdlatoel Oelama
mendampingi KH. Mahfidz Shiddiq. Ketika menajbat sebagai pengurus

Ma’arif di bidang pendidikan, ia terbitkan majlah Suluh Nahdlatoel



65

Oelama mendampingi majalah Berita Nahdlatoel Oelama yang telah
berkembang duluan saat itu.
. KH. M. Ilyas

Hubungan kedekatan KH. A. Wahab Hasbullah dengan KH. M.
Ilyas ini terjalin sejak kecil. Sejak itu pula, KH. A. Wahab Hasbullah
memantau kecedasan dan kelebihanya lainnya yang dimiliki KH. M. Ilyas
sehingga tidak heran jika KH. A. Wahab Hasbullah mengajak KH. M..
Ilyas untuk mengabdi di media pers NU.

KH. M. Ilyas lahir di Desa Kruci, Kecamatan Kraksan
Probolinggo, pada 23 November 1911. KH. M. Ilyas mengeyam
pendidikan dengan  bersekolah di HIS (Hollands Indische School)
dibubutan Surabaya. Setelah bersekolah ia mondok di pondok pesantren
Tebu Ireng, Jombang. Berkat kecerdasan beliau sudah bisa mengajar di
madrasah tebu ireng pada usia 15 tahun. Dan berkat itu juga pada umur 17
ia diangkat menjadi kepala madrasah.

Dalam memimpin, ia memasukkan kurikulum umum seperti
membaca dan menulis huruf latin. Meskipun banyak rintangan yang
dihadapi, ia terus menjalankannya karena KH. Hasyim Asy ari
mendukungnya. Sejak saat itu berbagai surat kabar, majalah dan buku
pengetahuan masuk di Madrasah Tebuireng. Dan setelah menjabat sebagai
ketua, ia mendirikan madyarasah Nizhamiyyah.

Semasa hidupnya ia pernah menjadi Konsul NU Jawa Tengah

bagian utara, setelah itu beliau menjadi menteri agama periode 1955-1959
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dengan membuat terobosan seperti KUA, Pengadilan Agama, dan juga
merintis ADIA (Akademi Dinas Islam Agama) pada tahun 1957 yang
kelak menjadi IAIN dan UIN. Selepas menjadi Menteri, ia menjadi
DUBES untuk Saudi Arabia-Oman-Yaman sampai tahun 1965. Kemudian
di tahun 1964 ia menjadi menteri urusan hubungan pemerintah dan ulama.
Dan jabatan terakhir adalah Wakil ketua DPA sampai akhir hayat, yakni
sampai 5 desember 1970.

. KH. Ahmad Shiddiq

KH. Ahmad Shiddiq lahir di Jember tanggal 24 Januari 1926
sebelum NU diresmikan oleh KH Hasyim Asy'ari. KH. Ahmad Shiddiq
ialah ulama yang memiliki pola berfikir cerdas, sabar, tenang, dan
berwawasan luas, serta kejernian dalam berpikiran dan spriritual. Disisi
lain Gus Dur menyebutkan bahwa KH. Ahmad Shiddiq sebagai sosok
muslim mulia yang mampu memimpin NU disaat—saat yang genting. KH.
Ahmad Shiddiq ini salah satu tokoh pawera kaderisasi KH. A. Wahab
Hasbullah dan ditunjuk untuk menangani media pers NU yang kala itu
dipimpin KH. Saifuddin Zuhri, ketika NU menjadi partai sendiri dan
menerbitkan surat kabar harian Duta Masyarakat.

Dalam semasa hidupnya, KH. Ahmad Shiddiq terpilih dua kali
sebagai Rais Am PBNU berpasangan dengan KH. Abdurrahman Wahid
(Gus Dur) sebagai ketua Umum Tanfidziah dan tahun 1950, ia menjadi
sekretaris pribadi menteri agama ketika jabatan itu dipercayakan kepada

KH. A. Wahid Hasyim. Pada tahun 1979 ia menyunsun pokok—pokok
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pikiran tentang Khiththah Nadliyah sebagai sumbangan berharga bagi
warga NU.

KH. Ahmad Shiddiq meninggal pada umur 65 tahun dengan wasiat
diakamkan di pemakaman Auliya, Ploso, Kediri, Tempat beberapa Kiai

penghafal al-Qur’an dikebumikan.

. KH. Saifuddin Zuhri

KH. Saifuddin Zuhri merupakan salah satu tokoh pers Islam
Indonesia. KH. Saifuddin Zuhri dilahirkan pada 1 oktober 1919 di daerah
Kawedanan Sokaraja Tengah Banyumas, Jawa Tengah. lahor dari
pasangan Mohammad Zuhri dan Siti Saudatun. la dibesarkakn dari
keluarga sederhana. Ibunya berprofesi sebagai pengrajin batik sedangkan
ayahnya adalah seorang petani. Meskipun lahir di keluarga sederhana,
kedua orang tua Saifuddin Zuhri memiliki harapan yang tinggi untuk
puteranya. Kedua orang tuanya mengharapkan Saifuddin Zuhri menjadi
orang besar.

KH. Saifuddin Zuhri lahir di lingkungan yang tergolong taat
beragama. Ini dapat dilihat dari masyarakat di daerah tempat tinggalnya
yang memegan teguh kebiasaan setempat, saling tolong menolong, dan
saling membutuhkan satu sama lain. Perilaku demikian merupakan
pengaruh dari adanya latar belakang pendidikan agama mereka yang
berangkat daru sebuah pesatren di pedesaan dengan segala kesederhanaan
dalam dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Mereka saling menjaga

kerukunan, bersatu, daling menjaga ketentraman antar sesama. Di daerah
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tempat tinggalnya, KH. Saifuddin Zuhri semakin mudah untuk melakukan
pembelajaran. Terdapat banyak tempat-tempat pendidikan yang ia tempuh
seperti masjid, langgar, madrasah, dan rumah dari masing-masing kiai.
Adanya latat belakang demikian, membuat KH. Saifuddin Zuhri tumbuh
menjadi sosok anak yang rajin dan selalu haus untuk menuntut ilmu.”®
Keluarga besar KH. Saifuddin Zuhri sangat mendukung
keinginannya dalm hal menuntun ilmu dan selalu menguatkan dengan
nasihat-nasihat yang membekas untuknya. Saifuddin mulai merantau ke
daerah lain untuk memperoleh ilmu agama secara mendalam dan
mendapatkan pengalaman ilmu kehidupan di luar sana. Saat itulah awal
mula Saifuddin terlibat dalam dunia jurnalistik. ini disebabkan karena
selain menempuh pendidikan, ia juga menjadi seorang wartawan.”” Banyak
kegiatan yang telah dilakukan oleh KH. Saifuddin Zuhri, mulai dari hal
terkecil sampai ia dipercaya untuk menjabat di sebuah organisasi yaitu
Nahdlatul Ulama. Ia dikenal oleh tokoh-tokoh pejuang kemerdekaan
indonesia, ini dapat dilihat ketika Saifuddin ikut berjuang dalam mengusir
penjajah sebagai bentuk penerapan ajaran agama yang benar untuk
mempertahankan tanah air (Hubbul Wathan Minal Iman).®°
Kebiasaan untuk menulis tampaknya telah menyatu pada diri KH.

Saifuddin Zuhri. Dapat dilihat dari beberapa karya yang berhasil ia

terbitkan salah satunya yang berjudul KH. Abdul Wahab Hasbullah, Bapak

78 Elya Faridah dan Ajid Hakim, “Peran KH. Saifuddin Zuhri Sebagai Menteri Agama Pada Masa
Orde Lama (1962-1967)”, Historia Madan, 4, (2020), 304.

" 1bid., 305.

80 Musthafa Helmy, Peran Media Santri Kiprah KH.A.Wahab Hasbullah, 89.
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Pendiri NU (1972). Pada usia yang relatif muda yakni 35 tahun, KH.
Saifuddin Zuhri telah menduduki jabatannya sebagai sekretaris jenderal
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) sekaligus menjadi pimpinan
redaksi majjalah harian Duta Masyarakat. Selain itu masih banyak kiprah
Saifuddin zuhri dalam dunia politik indonesia misalkan menjadi anggota
Dewan Pertimbangan Agung di era presiden Soekarno, menjadi menteri
agama selama lima tahun antara 1962-1965. 8!
9. H. Mahbub Djunaidi

Mahbub Djunaidi merupakan salah satu tokoh yang terkenal
sebagai ikon wartawan profesional NU samapi dijuluki sebagai Pendeker
Pena. Mahbub Djunaidi lahir di kota Jakarta pada tangga 27 Juli 1933. Ia
merupakan anak pertama dari 13 bersaudara. Ia pernah sekolah di Solo
tepatnya di Madrasah Mambaul Ulum. Dari sini, Mahbub Djunaidi
mengenal tulisan-tulisan dari karya Mark Twin, Karl May, Sultan Takdir
Alisjahbana, dan lain-lain. Kemudian ia dan keluarganya kembali ke
Jakarta dan melanjutkan sekolah di SMA Budi Utomo. Disekolah barunya
inilah Mahbub Djunaidi mulai menulis seperti sajak, cerpen, esai, dan
berbgaai macam tulisan yang dimuat di majalah Siasat, Mimbar Indoensia,
dan lainnya.

Selain itu, kepawain Mahbub Djunaidi yaitu, Ia mampu
menerjemahkan buku yang berisiskan 100 biografi tokoh yang

berpengaruh di dunia karangan Michael H. Hart. Selain itu dalam

81 1bid, 90.



10.

70

kepenulisannya Ia pawai dalam menggunakan bahasa santri yang humoris.
Unsur humoris ini dimaksudkan untuk mengajak seseorang memahami
suatu masalah dengan cermat karena salah satu kebiasaan orang Indonesia
adalah suka tertawa apalagi dalam bentuk mengkritik.

Tulisan dari Mahbub Djunaidi sering dimuat dalam surat kabar
seperti harian kompas, Sinar Harapan, Pikiran Rakyat, Pelita, dan Pelita.
Ia sering melontarkan kritik tajam sehingga tahun 1978 ia pernah masuk
ke jeruji besi selama satu tahun. Namun, persoalan yang di hadapi tidak
menghalanginya dalam menulis. Selama di penjara, ia menerjemahkan
Road to Ramdhan, karya Heikal dan menulis sebuah novel.

Selain pawai dalam persoalan menulis, dimasa muda Mahbub
Djunaidi juga terkenal sebagai aktivis mahasiswa dan ia ditunjuk oleh para
sahabatnya sebagai ketua Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII),
17 April 1960. Jabatan sebagai ketua PB-PMII ini di embannya selama
tiga periode. Selain itu, Mahbub Djunaidi juga menjabat sebagai ketua
Umum Persatuan Wartawan Indonesia (PWI). Dan gaya tulisan Mahbub
Djunaidi ini sampai sekarang sering ditiru oleh penulis Indonesia.

Drs. H. Chalid Mawardi

Sebagai wartawan koran milik NU Duta Masyarakat yang terkenal
meiliki sifat karisamtik dan mudah beradaptasi. Chalid Mawardi pernah
mendapatkan beasiswa ke Amerika Serikat dan ia memanfaatkan untuk
belajar di School of jurnalisme. Ia melakukan praktek menulis dimedia

jurnalisme di Amerika Serikat. "Tiap penugasan ke PBB, mengikuti sidang
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WHO, saya ikuti sebagai wartawan. Berita-berita aktual di sini kan setiap
hari dinamis sekali," kata Chalid, Mantan Ketua Komisi Satu DPPRI yang
membidangi antara lain politik dalam dan luar negeri itu.

Chalid kemudian aktif sebagai Ketua PWI DKI Jakarta Raya
melalui rapat anggota PWI tahun 1964. la aktif pengurus PWI cabang
Jakarta mulai tahun '60 an sampai akhirnya dipilih menjadi wakil ketua
PWI Cabang Jakarta dalam rapat anggota tahun 1964 dan ketuanya
Waluyo. Seiring dengan peristiwa pemberontakan G30S, Waluyo ternyata
terlibat PKI dan lari. Chalid menggantikannya. "Kemudian tahun 1966
rapat anggota resmi menetapkan saya sebagai ketua PWI cabang Jakarta."

Chalid merasakan suasana peralihan pembersihan PKI di
lingkungan wartawan melalui PWI, terutama yang di Jakarta. "Itulah
sejarah yang membawa kita dalam posisi yang begitu. Teman sendiri,
teman bercanda, gak taunya dari lawan karena dia PKI," kenang mantan
Dubes RI di Syuriah dan Lebanon itu.

Ketika menjadi wartawan di Suriah, pengalamannya sebagai
wartawan masih melekat dan membuatnya banyak dikenal di kalangan
pers setempat. Sikap egaliter wartawan dibawanya sehingga ia mudah
akrab dengan para diplomat, pejabat dan bahkan presiden Suriah sendiri. la
mudah beradaptasi karena ia lahir dari lingkungan santri di Solo yang fasih
berbahasa Arab dan fasih bebahasa Inggris karena pernah mengenyam

pendidikan di AS. Konflik Arab-Israel bisa ia fahami dengan benar karena
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ia berjiwa wartawan yang memiliki keingintahuan tinggi dengan mencari
tahu dari berbagai sumber.??
11. KH. Chatibul Umam

Prof. Dr. KH. Chatibul Umam atau yang sering disapa Kiai Chotib
ini lahir di Kudus, pada tanggal 7 juli 1936. la adalah putra sulung dari
KH. Rif’an dan Nyai Hj. Rugoyyah yang merupakan pengasuh pesantren
Jagalan, Langgar Dalem, Kudus Jawa Tengah. Terlahir di lingkungan
pesantren tentu membuat kiai Chotib akrab dengan bahasa Arab. hal
tersebut la dapatkan saat mengikuti pengajian kitab yang diberikan oleh
ayahnya. Selain mengaji di rumah, Ia juga belajar agama di Madrasah
Ibtidaiyyah dan Tsanawiyyah Taswiquth Tulab Salafiyyah (TBS), salah
satu madrasah legendaris di kota Kretek yang rata-rata pengajarnya adalah
para kiai.®

Pada tahun 1953, Ia lulus dari di Tsanawiyyah Taswiquth Tulab
Salafiyyah (TBS). Kemudian melanjutkan pendidikannya ke Sekolah Guru
Hakim Agama (SGHA) Yogyakarta. Di sekolah Ia belajar bahasa Arab
dari gurunya yaitu ustadz Nurhasyim yang merupakan alumni pesantren
Gontor. Dan sejak saat itulah Ia tertarik untuk belajar bahasa Arab lebih
mendalam. Ia pun lulus setelah 4 tahun belajar di Sekolah Guru Hakim
Agama (SGHA) Yogyakarta. dan kemudian ia diangkat mejadi guru negeri

dan mengajar bahasa arab di PGA Kudus. Di selang waktunya yang

82 Musthafa Helmy, Peran Media Santri Kiprah KH.A.Wahab Hasbullah, (Jombang: Keluarga
Besar KH.A. Wahab Hasbullah, 2019), 92.
8 Ibid, 97.
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kosong Ia juga mengajar di Tsanawiyyah Taswiquth Tulab Salafiyyah
(TBS), mengenai pelajaraan umumu, ilmu falak ataupun kaligrapi.
Kiprahnya di NU, dimulai pada saat la terlibat dalam peninjau
muktamar Krapyak tahun 1989. Dan Ia ditunjuk masuk kedalam
kepengurusan PBNU, yakni sebagai wakil katib ‘am. Pada muktamar
berikutnya yang digelar di Cipasung, Klai Chatibul Umam dipercaya
menjadi ketua Lembaga Bahtsul Masail NU. Selain itu, Chatibul Umam
ikut berperan penting dalam mengembangkan Pers NU baik dalam ide-ide
kepenulisannya maupun dari segi finansial.
Namun tak lama kemudian, oleh Gus Dur Ia dikembalikan ke
posisi syuriyah, namun kali itu [a sebagai rais atau ketua. Tahun 1999,
diadakanlah pendaatan karya-karya la untuk persyarata mendapatkan gelar
guru besar. Ada 218 judul buku ataupun terjemahan kitab yang banyak
berisikan persoalan tata bahasa dan sastra arab. Pemberian gelar tersebt
merupakn bukti bhawa [a mampu membimbing calon Doktor. Dan kini,
Kiai Chotib atau Prof. Dr. Kh. Chatibul Umam adalah guru besar bahasa
dan sastra arab di UIN Syarief Hidayatullah Jakarta dan mantan rektor
Perguruan Tinggi [Imu Al Quran (PTIQ) Jakarta. Sementara jabatan di NU
adalah Mustasyar PBNU.
Dengan latar belakang tokoh yang telah dikader oleh KH. A. Wahab
hasbullah untuk mendampinginya dalam membangun pertahanan yang cukup
ampuh untuk menolak serangan-serangan kaum modernis bersama tokoh-

tokoh lainnya yang belum disebutkan diatas. Maka ketika terjadi perdebatan
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seputar masalah amaliyah mereka yang muali mendapat serangan di beberapa
daerah khusunya di Surabaya, tidak lagi perlu kedatangan KH. A. Wahab
Hasbullah.
C. Program Dasar Pengembangan Pers Nahdatul Ulama’ (NU) Di Surabaya
1927-1971
Secara kultural amal-amal yang dipegang oleh NU terus dilakukan
dengan semangaat tinggi. Namun, langkahnya kegiatan yang kreatif sesuai
dengan tuntutan jaman serta kebutuhan warga NU membuat KH. A. Wahab
Hasbullah bersama para sahabatnya membuat inovasi dengan menerbitkan
media cetak kemudian dibantu oleh beberapa tokoh ahli di bidangnya. Peran
KH. A. Wahab Hasbullah dalam merintis media pers NU ini memiliki
beberapa program dasar yang di bagi kedalam bebarapa bidang. Semua ini,
agar media pers NU semakin maju sesuai tuntutan jaman. Beberapa bidang
dari media Pers NU ini terbagi menjadi dua yaitu:
1. Bidang Administrasi
Program dasar pengembangan Pers NU menurut KH. A. Wahab
Hasbullah dibidang administrasi juga penting. Bidang administrasi ini
merupkan awal dari membangun sebuah usaha karena fungsi administrasi
berkaitan erat dengan pencatatan notulen yang dapat menjadi bukti atau
sebuah tanda. Pergeragan dan perkembangan suatu media pers. Sehingga

fungsi perencanan di bidang Adminitrasi media per NU berjalan lancar,

8 Musthafa Helmy, Peran Media Santri Kiprah KH.A.Wahab Hasbullah, 23.
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dilihat dari diselenggarakannya rapat redaksi melalui persetujuan acara
muktamar NU atas ijin KH. Hasyim As’ari.

Dengan sifat KH. A. Wahab Hasbullah yang tidak pantang
menyerah, pekerja keras, dan bersifat terbuka. % Sehingga dengan
keterbatasan jumlah pengelola tidak menghambat suatu proses penerbitan
yang selama ini di kerjakan oleh KH. A. Wahab Hasbullah sendiri tanpa
ada seorang seketaris untuk mendampingi kesibukkannya dalam
kepenulisan.®® Dan kemudian dirubah dengan strategi yang berbeda yaitu
disesuaikan dengan permintaan kontributor dalam memproduksi tulissn
atau media cetak. Dalam majalah Soeara Nahddlatoel Oelama, majalah
pertama yang diterbitkan NU tersebut banyak memuat karya tulisan KH.
A. Wahab Hasbullah.

Selain menonjolkan karya tulis KH. A. Wahab Hasbullah yang
diterbitkan itu, fungsi pengorganisasian dilakukan dengan membuat
struktur organisasi, sebagai mana struktur organisasi di media pers pada
umumnya, meliputi: ketua, wakil ketua, penulis (sekretaris) wakil penulis
(Wk. Sekretaris), bendahara, wakil bendaha, pembantu umum.?®’ Dari
berbagai jabatan, tugas, dan alur komunikasinya masing-masing akan
mempermudah dalam suatu penerbitan dan kemajuan media pers NU

selanjutnya, meskipun pembagian tersebut belum maksimal.

85 Muhammad Rifa’i, KH. Wahab Hasbullah Biografi Singkat 1888-1971, (Jogjakarta: Garasi
House Of Book, 2010), 165.

8 Jamal Ghofir, Biografi singkat Ualama Ahlussunnah Wal Jama’ah Pendiri Dan Penggerak NU,
(Yogyakarta: Aura Pustaka, 2012),161.

87 Team Kursus N.U. Jawa Timur, Kursus Peningkatan kepemimpian Nahdlatul-Ulama,
(Suarabaya, 1968),2.
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Gambar 4.1 KH. A. Wahab Hasbullah sebagia Mode Redacteur
dalam majalah Berita Nahdlotoel Oelama. Sumber: Dokumen Pribadi 22
Maret 2021

KH. A. Wahab Hasbullah juga berperan dalam pengendalian
terhadap media pers NU mengambil cara denagn tindakan-tindakan
bersifat menginspirasi untuk menjaga produksi tetap berjalan. Dan dengan
tokoh-tokoh yang terlibat didalamnya juga saling memberikan arahan dan
pengendalin dengan modal kepercayaan sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki masing-masing tokoh sehingga pola kepemimpinan yang di
lakukan oleh KH. A. Wahab Hasbullah dilaksanan secara kolegal dan
membuat suasana menjadi hangat dan penuh kekekluargaan.

Setelah majalah Swara Nahddlatoel Oelama tengah bulanan
diterbitkan yang diketuai oleh KH. A. Wahab Hasbullah, teknis

redaksional disempurnakan oleh Kiai Mahfudz Shiddiq.%® Majalah ini

8 Muhammad Rifa’i, KH. Wahab Hasbullah Biografi Singkat 1888-1971, .89.
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dianggap dapat mencerahkan pemikiran dikalangan tradisional (kelompok
sarungan).
2. Bidang Keuangan

Konsep pemikiran KH. A. Wahab Hasbullah dalam mendirikan
Pers NU karena sifat sosial dan nasionalisme yang dimilikinya. Tanpa
berpikir panjang, untuk bisa bersaing dengan organisasi lain dan untuk
menjadikan masyarakat Indonesia khususnya saat itu di Surabaya maka
KH. A. Wahab Hasbullah mendirikan kelompok belajar kecil yang di
sebut Taswirul Afkar dan di susul oleh inofasi-inofasi baru yang lainnya.

Dalam mendirikan suatu media pers yang bermula dalam bentuk
cetakan, maka KH. A. Wahab Hasbullah menggunakan uang pribadinya
Ditahun awal diterbitkannya majalah Swara Nahdlatoel Oelama saat itu
KH. A. Wahab Hasbullah sudah memiliki usaha biro haji, berdagang kain
batik, dan beberapa usaha lainnya. 3° Selain menggunakan uang
pribadinya, KH. A. Wahab Hasbullah mengumpulkan uang dari sahabat-
sahabatnya untuk membeli mesin percetakan sertaa sebuah gedung yang
difungsikan sebagai kantor pusan Nahdlatul Ulama di Sasakstraat 23
Suarabaya.

Setelah proses perekrutan, dan mendapatkan dukungan dari para
sahabat, akhirnya majalah itu mendapatkan iklan pertamanya dari toko
kain. Kemudian perkuat dalam pertemuan muktamar NU, di perolehan

biaya pengadaan barang mapun lainnya berasal dari uang pangkal, iuran

8 Tim Sejarah Tambakberas, Tambakberas: Menelisik Sejarah, 68
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bulanan, I’anah Sanawijah, dan sokongan yang tidak mengikat serta
usaha-usaha lainnya.

Selain dari biaya yang telah disebutkan diatas, pembiayaan majalah
Swara Nahdlatoel Oelama setelah terbit dalam mauktamar Nu ke-2
majalah ini kemduian diproduksi banyak sehngga mendapatkan
pemasukan dengan dijual secara umum. Tarif langganan satu tahun
seharga 2,50 Gulden. Setengah tahun 1,40 Gulden, tiga bulan 0,75
Gulden, harga satuannya 0,45 Gulden, langganan luar daerah dikenakan
biaya ongkos kirim kemudian majalah akan dikirim setelah wesel
diterima. Selain itu, banyak tokoh yang masuk untuk diiklankan barang
dagangannya. tarif iklan diberlakukan dengan hrga satu halaman 6,5

Gulden dan seperempat halaman 3,5 Gulden. *°

Gambar 4.2. salah satu daftar harga iklan yang termuat dalam
majalah Swara Nahdlotoel Oelama. Sumber: Dokumen Pribadi 22 Maret
2021

% Musthafa Helmy, Peran Media Santri Kiprah KH.A.Wahab Hasbullah, 35.
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Semakin banyaknya iklan menunjukkan bahwa majalah ini
termasuk media laternatif untuk mengkomunikasikan produk negeri.
Begitupula dengan majalah-majalah NU lainnya. Dari sini, Keyakinan
dan perjuangan KH. A. Wahab Hasbullah menerbitkan media pers NU
untuk pengembangan metode dakwah yang modern, akhirnya terjawab.
NU semakin besar dan berkembang pesat menjadi organisasi terbesar di
dunia. Dengan dibuktinkannya, bentuk pengaruh NU ini nyata dan telah
dirasakan manfaatnya oleh umat Islam tidak sekedar di Surabaya saja
melainkan di Indonesia dan dunia sebagai Islam yang mengemban

semangat Rahmatan Lil ‘Alamin.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan pada beberapa bab

sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan. Adapun kesimpulan

tersebut adalah:

1.

Munculnya pers Islam sebagai media dakwah yang tepat untuk
membentuk opini masyarakat maka sebagai salah satu ormas Islam
terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama’ juga mendirikan pers NU
yang terbentuk pada bulan Muharram 1347 H atau tepat satu tahun
setelah berdirinya NU. Majalah pertama NU diberi nama majalah
Swara Nahdlatoel Oelama yang masih menggunakan bahasa pegon
sehingga yang dapat memahaminya hanya orang yang paham tentang
bahasa pegon. Sesuai dengan perkembangan jaman, pers NU
membentuk beberapa surat kabar dan majalah diantaranya yaitu
Majalah Swara Nahdlaoel Oelama (Swara NO) berdiri pada bulan
Muharram 1347H/1927M, majalah Oetoesan Nahdlatoel Oelama
(ONO) diterbitkan pada bulan Januari 1928, majalah, Berita
Nahdlatoel Oelama diterbitkan sejak tahun 1931 H, surat kabar Duta
Masyarakat tahun 1955, Majalah AULA terbit pada tahun 1978, dan
beberapa majalah lainnya yang dapat diterima di seluruh Indonesia

bahkan sampai luar negeri.
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2. KH. A. Wahab Hasbullah adalah tokoh yang karismatik di bidang
keorganisasi maupun kepenulisan serta tokoh Islam yang ikut
mempejuangkan kemerdekaan Indonesia. KH. A. Wahab Hasbullah
lahir dari keluarga dengan latar belakang agama yang kental dan lahir
dari pasangan KH. Hasbullah Said dan Nyai Lathifah. la memiliki
pendidikan formal maupun nonformal yang baik. Selain itu, ia juga
berperan aktif dalam berbagai perkumpulan terutama ormas NU.
selain itu, KH. A. Wahab Hasbullah merupakan tokoh yang suka
pergerakan sehingga tidak banyak karya tulis seperti tokoh muslim
lainnya. Namun, tidak banyak orang yang mengetahui bahwa
sebenarnya KH. A. Wahab Hasbullah memiliki karya seperti kitab
Panyerep Gemuruh dan beberapa tulisannya yang termuat di berbagai
majalah.

3. Peran KH. A. Wahab Hasbullah dalam mengembangkan pers NU
yaitu: 1. Menekankan kebebasan berpikir dan berpendapat dalam
keberagaman sesuai dengan undang-undang, kode etik jurnalistik, dan
sesuai dengan al-Qur’an, sunnah, dan ijma’, 2. Mengkader beberapa
tokoh yang berpandangan modern, mempunyai keahlian khusus, dan
memiliki visi, misi yang sama dengan KH. A. Wahab Hasbullah
sehingga dengan mudah mengembangkan pers NU, 3. Meningkatkan
program dasar dalam pengembangan Pers NU khususnya dibidanng
ekonomi dan administrasi. Seperti: dibidang ekonimi, menggunakan

uang pribadinya yang diperoleh dari usaha berdagang, usaha biro haji,
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dan lain-lainya. Selain itu, peran KH. A. Wahab Hasbullahdi bidang
administrasi, ia menjadi derektur utama, sekaligus berperan secara
langsung dengan membuat karya-karya dalam berbagai majalah NU.
Sehingga banyak instansi-instansi mensuport, berupa iklan-iklan

maupun pendanaan secara langsung.

B. Saran

Dalam melaksanakan tugas penelitian yang berjudul Peran KH. A.

Wahab Hasbullah Dalam Perkembangan Pers Nahdlatul Ulama’ Di

Suarabaya Tahun 1927-1971 terdapat banyak kekurangan. Sehingga

penulis menyadari masih diperlukan penelitian lanjutan untuk Ilebih

menyempurnakan skripsi ini, maka perlu penulis sampaikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Untuk mahasiswa dan akademisi, penulis mengharapkan penelitian ini
dapat ditelusuri dan diperdalam mengenai karya-karya KH. A. Wahab
Hasbullah serta perannya dalam media pers secara jelas dan rinci
dengan menambahkan hasil data pembacaan sumber primer seperti
majalah Swara Nahdlatoel Oelama yang masih menggunkan bahasa
pegon. Sehingga dapat lebih jelas mengeksplor peran-peran KH. A.
Wahab Hasbullahdi media pers NU dan memberikan dampak bagi
ilmu pengetahuan khususnya jurusan Sejarah Peradaban Islam, sejarah
nasional maupun sejarah lokal.

Selain itu, penulis juga berharap pada masyarakat umum khususnya

bagi warga Nahdliyin agar lebih semangat menambah wawasan dan
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pengetahuannya, karena perjuangan para ormas Islam di Indonesia
dan para tokoh agama terdahulu dalam memperjuangkan kemerdekaan
khususnya mencerdaskan kehidupan masyarakat dalam menulis serta
membaca melalui berbagai macam media yang berkembang pada saat

itu seperti yang menjadi topik dari Skripsi ini.
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